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NRP : 3613100011
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Dosen Pembimbing  : Putu Gde Ariastita, ST., MT.
Abstrak

Tragedi Bom Bali pada 12 Oktober 2002 merupakan
bencana yang disebabkan oleh faktor manusia. Peristiwa Bom Bali
terjadi di kawasan Kelurahan Kuta tersebut, menimbulkan korban
jiwa, kerugian ekonomi serta berdampak pada kehidupan
pariwisata di Bali. Tujuh tahun pasca ledakan Bom Bali konsisi
sosial, ekonomi, dan pariwisata di Bali sudah mulai stabil. Kondisi
yang stabil disebabkan karena adanya upaya bersama masyarakat
baik individu, kelompok maupun pemerintah untuk bangkit dari
keterpurukan. Kapasitas memiliki peranan penting dalam
mengurangi resiko bencana, meningkatnya kapasitas masyarakat
maka resiko terjadinya bencana akan menurun serta dapat
menstabilkan kondisi sosial ekonomi yang selaras dengan
pengembangan kawasan tangguh. Tujuan dari penelitian ini
adalah menentukan faktor-faktor ketangguhan kawasan akibat
peristiwa Bom Bali di Kelurahan Kuta.

Penelitian ini dicapai melalui dua tahapan. Pertama
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi ketangguhan
komunitas masyarakat akibat peristiva Bom Bali dengan
menggunakan teknik content analysis. Kedua menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi ketangguhan kawasan berdasarkan
ketangguhan komunitas masyarakat akibat peristiva Bom Bali
dengan teknik analisa kasual komparatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
empat faktor yang mempengaruhi ketangguhan kawasan akibat
peristiwva Bom Bali di Kelurahan Kuta yaitu pengetahuan,
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pengetahuan akan budaya lokal, koordinasi antara elemen
masyarakat, dan kerjasama antara elemen masyarakat.
Pengetahuan beserta pengetahuan akan budaya lokal berguna
untuk membangun kapasitas personal dalam menilai, memantau
resiko bencana, serta membantu dalam pengambilan keputusan
yang didapat dari proses berlajar. Sedangkan koordinasi dan
kerjasama antara elemen masyarakat berguna untuk membangun
kapasitas interpersonal dalam menjalin hubungan sehingga
mampu mengidentifikasi masalah, menetapkan prioritas dan
melakukan tindakan yang terorganisir dengan baik.

Kata Kunci: Terorisme, Ketangguhan Komunitas Masyarakat,
Ketangguhan Kawasan
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Advisor : Putu Gde Ariastita, ST., MT.
Abstract

Bali Bomb Tragedy occurring on the date of October
twelfth, two thousand two (10-12-2002) is a disaster caused
by the human factor. It occurred at the area of Kuta Urban
Village and it caused the victims of human life, economic loss
and also brought the impacts to tourism existence in Bali.
Seven years after the explosion of Bali Bomb, the social,
economic and tourism conditions in Bali have begun to be
stable. Such stable condition is motivated and caused by the
presence of the joint efforts of communities, either by
individuals, groups or government to resurrect from
destruction. Capacity has important role in reducing the
disaster risks and the rise of community capacity also
decreases the disaster risk and is able to stabilize the social
economic conditions in harmony with the development of
resilience areas. The goal of this research is to determine the
factors of area resilience against the effects of Bali Bom
Tragedy occurring at the Kuta Urban Village.

This research is approached through two different
stages. First, identifying the factors influencing the
community resilience against the effects of Bali Bomb
Tragedy by using the Content Analytical Technique. Second,
analyzing the factors influencing the area resilience based on
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the community resilience against the effects of Bali Bomb
Tragedy by applying the Comparative Casual Analytical
Technique.

Output of this research indicates that there are four
factors influencing the area resilience against the effects of
Bali Bomb Tragedy at Kuta Urban Village, namely
knowledge, knowledge on local culture, coordination among
the community elements, and cooperation among community
elements. Knowledge together with the knowledge on local
culture are useful to build up the personal capacity in
evaluating and monitoring the disaster risks, as well as in
giving assistance in making decisions obtained from the
learning process. Meanwhile, the coordination and
cooperation among the community elements are useful to
build up the interpersonal capacity in setting-up relations so
that it is able to identify the problems, to specify the priority
and to carry out the organized actions properly.

Key-words: Terrorism, Community Resilience, Urban
Village Resilience
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota dengan sistem yang kompleks sangat rentan terhadap
ancaman baik dari bencana alam dan terorisme (Godschalk, 2003).
Kebijakan dan langkah-langkah pengurangan bencana, harus
diimplementasikan dengan tujuan agar masyarakat menjadi tahan
terhadap bencana sekaligus memastikan bahwa upaya
pembangunan tidak meningkatkan kerentanan terhadap ancaman
bencana (U.N. Commission on Sustainable Development, 2001).
Sejalan dengan itu Godschalk (2003) berpendapat bahwa mitigasi
bencana perkotaan adalah cabang tertentu praktek mitigasi
bencana, dengan tujuan utama adalah untuk mengembangkan kota
tangguh.

Ketangguhan adalah kemampuan sistem untuk menyerap
gangguan dan dapat mereorganisasi perubahan yang terjadi
sehingga fungsi, struktur, dan identitas masih tetap sama (Walker,
2004). Ketangguhan dapat pula didefinisikan sebagai kapasitas dan
kemampuan masyarakat dalam menghadapi tekanan, bertahan
hidup, beradaptasi, serta mampu bangkit kembali dari krisis atau
bencana. Dengan kata lain ketangguhan perlu dipahami sebagai
manfaat sosial dari upaya kolektif untuk membangun kapasitas
kolektif dan kemampuan untuk menghadapi tekanan (ICLEI
Briefing Sheet, 2011). Masyarakat bertindak sebagai otak dari kota,
yang dimana mengarahkan kegiatan, menanggapi kebutuhan, dan
belajar dari pengalaman, sehingga saat terjadi bencana jaringan
komunitas masyarakat harus mampu bertahan dan berfungsi
dengan baik di bawah kondisi yang ekstrim. Sebuah kota tanpa
masyarakat tangguh akan sangat rentan terhadap bencana
(Godschalk, 2003).

Menurut UU RI no. 24 tahun 2007 tentang penanggulangan
bencana, bencana diterjemahkan sebagai peristiwa yang
mengancam serta mengganggu kehidupan dan penghidupan



masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam, faktor nonalam
maupun faktor manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis. Tragedi Bom yang terjadi di Bali pada
12 Oktober 2002 merupakan bencana yang disebabkan oleh faktor
manusia. Ledakan Bom Bali | yang terjadi di kawasan Kelurahan
Kuta yang sangat memberi pengaruh negatif terhadap kondisi
sosial, ekonomi dan pariwisata di Bali. Menurut Dinas Pariwisata
Provinsi Bali pada tahun 2003, kunjungan wisatawan mancanegara
menurun sebesar 23 persen dari tahun 2002. Begitu pula dengan
tingkat hunian hotel-hotel di Bali, sehari sebelum ledakan
mencapai 70,27 persen tetapi sepuluh hari setelah ledakan bom
jumlah tamu hotel di delapan kawasan wisata Bali menurun hingga
99 persen, sehingga tingkat hunian rata-rata hanya sebesar 1,13
persen dari jumlah kamar yang tersedia (Kompas, Minggu 17
Nopember 2002).

Memasuki tahun 2014 jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara ke Bali mengalami peningkatan sebesar 46,85 persen
dari tahun 2003. Namun, pada 1 Oktober 2005 terjadi ledakan Bom
Bali 1l di kawasan Jimbaran dan Kuta. Ledakan Bom Bali Il
menyebabkan kembali terpuruknya kondisi sosial, ekonomi dan
pariwisata di Bali yang sudah mulai pulih pasca ledakan Bom Bali
I. Berdasarkan laporan statistik Dinas Pariwisata Provinsi Bali
kunjungan wisatawan mancanegara pasca ledakan Bom Bali Il
pada tahun 2006 menurun sebesar 9 persen dari tahun 2005.

Penurunan kunjungan wisatawan di Bali, mengakibatkan
penurunan pengeluaran wisatawan yang berdampak pada
menurunnya jumlah uang yang diterima oleh sektor-sektor
ekonomi yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan
pengeluaran  wisatawan. Kondisi tersebut mengakibatkan
pemutusan hubungan kerja pada sektor perhotelan, restauran,
transportasi, persewaan mobil dan motor, jasa keuangan
kepariwisataan (money changer) serta menurunnya aktivitas jasa-
jasa yang terkait langsung dengan pariwisata (Antara, 2003). Pada
periode ini menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah



pengangguran sebesar 3,5 persen, penurunan jumlah jam kerja
sebesar 4,2 persen, penurunan upah riil sebesar 47 persen, dan
pendapatan rumah tangga menurun sebesar 22,6 persen (Suriastini,
2010). Penurunan pendapatan rumah tangga ini membuat
masyarakat Bali mengadopsi sejumlah strategi bertahan hidup.
Adapun tiga strategi utama dalam bekerja yang dilakukan kepala
rumah tangga di Bali yakni berganti status pekerjaan, berganti
lapangan pekerjaan, dan menambah jam kerja. Selain itu
ketersediaan modal dan keterampilan sangat beperan dalam
meringankan kemampuan pekerja untuk berganti pekerjaan
sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan rumah tangga
masyarakat Bali (Suriastini, 2010).

Dampak Bom Bali juga memberikan perubahan mentalitas
masyarakat Bali, terdapat tiga reaksi utama menandai peristiwa
tersebut  yaitu  meningkatnya  gelombang  solidaritas,
kecenderungan ke arah spiritual dan ritual, dan politisasi adat yang
mengarah pada tindakan-tindakan diskriminatif terhadap penduduk
non-Bali atau pendatang (Couteau, 2003). Salah satu upaya dalam
segi spiritual adalah melakukan ritual Tawur Agung Pamarisudha
Karipubhaya, sebagai upaya menyucikan alam semesta Dewata
secara niskala (batiniah), khususnya lokasi bekas ledakan bom
yang dianggap 'leteh’ (kotor)®. Ketua LPM Kelurahan Kuta I, Gusti
Agung Made Agung berpendapat bahwa upacara tersebut selain
sebagai makna pembersihan tempat juga sebagai upaya introspeksi
diri bagi masyarakat Bali dan masyarakat Kuta pada khususnya.
Disamping hal tersebut, upaya yang dilakukan dalam memulihkan
kondisi Bali dari segi keamanan salah satunya masyarakat Bali
pula mengusulkan konsep sistem keamanan berlapis dalam
mengelola dan menjaga keamanan Bali, dimana masyarakat Bali
dilibatkan secara aktif dalam menjaga keamanan wilayah Bali
(Faisal, 2005).

Larsip.gatra.com, dipublikasikan pada Denpasar, 12 November
2002 14:56, diakses pada 14 April 2017
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Ketika keamanan sudah mulai stabil dan kepercayaan asing
sudah pulih terhadap Bali, maka industri pariwisata mulai menuai
hasil positif secara bertahap. Salah indikator yang menujukkan
kestabilan kondisi tersebut adalah kunjungan wisatawan
mancanegara yang mulai mengingkat dari tahun 2009 hingga tahun
2013. Pada tahun 2009 wisatawan mancanegara yang berkunjung
meningkat sebesar 14,39 persen dari tahun 2008. Dilanjutkan pada
tahun 2013 yang menunjukkan pertumbuhan wisatawan meningkat
sebesar 11,16 persen dari tahun 2012. Jika dibandingkan pada data
kunjungan wisatawan mancanegara pada tahun 2002 yang
disebutkan di awal, maka pertumbuhan sejak tahun 2009 hingga
tahun 2013 menunjukkan kondisi pariwisata Bali sudah pulih.

Upaya untuk bangkit dari keterpurukan yang dilakukan
masyarakat baik secara individu, kelompok, pemerintah maupun
lembaga terkait berhubungan dengan peningkatan kapasitas.
Kapasitas memiliki peranan penting dalam mengurangi resiko
bencana. Resiko bencana berbanding lurus dengan potensi
ancaman dan kerentanan namun berbanding terbalik dengan
kapasitas (Harkunti, 2015). Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui implementasi kapasitas masyarakat yang merupakan
bagian ketangguhan masyarakat dalam membangun ketangguhan
kawasan akibat peristiwa Bom Bali.

1.2 Rumusan Masalah

Peristiva Bom Bali | di Kawasan Kelurahan Kuta
memberikan pengaruh negatif terhadap Bali. Sektor pariwisata di
Bali merupakan sektor utama yang mengalami dampak besar pasca
ledakan yang menyebabkan penurunan kunjungan wisatawan,
sehingga berpengaruh pada kegiatan perekonomian di Bali. Dua
tahun pasca ledakan Bom kunjungan wisatawan menuju ke Bali
mulai meningkat, namun jumlah ini kembali menurun pada tahun
2005 karena terjadi ledakan Bom Bali kedua di kawasan Jimbaran
dan Kuta. Kondisi perekonomian yang sudah mulai stabil kembali
terpuruk pasca ledakan Bom ke I1, yang menyebabkan Bali terkena
Travel Warning. Pemulihan kondisi perekonomian di Bali



ditunjukkan dari tingkat kunjungan wisatawan yang mulai
meningkat. Kondisi yang stabil ini, terjadi sekitar lima tahun pasca
ledakan Bom Bali 1l, yang disebabkan karena masyarakat
melakukan beberapa strategi dalam bertahan hidup serta menjaga
keamanan.

Pemulihan kondisi ekonomi dan sosial di Bali disebabkan
karena pulihnya kondisi pariwisata yang disebabkan oleh adanya
upaya bersama masyarakat baik individu, kelompok maupun
pemerintah untuk bangkit dari keterpurukan. Kapasitas memiliki
peranan penting dalam mengurangi resiko bencana, meningkatnya
kapasitas masyarakat maka resiko terjadinya bencana akan
menurun serta dapat menstabilkan kondisi sosial ekonomi yang
selaras dengan pengembangan ketangguhan. Berdasarkan rumusan
masalah tersebut, pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam
penelitian ini adalah, “Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi
ketangguhan kawasan akibat peristiwa Bom Bali?”

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan faktor-faktor
ketangguhan kawasan akibat peristiwa Bom Bali di Kelurahan
Kuta. Sasaran dalam penelitian ini antara lain:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
ketangguhan komunitas masyarakat akibat peristiwa Bom
Bali.

2. Menganalisis  faktor-faktor ~yang  mempengaruhi
ketangguhan  kawasan  berdasarkan  ketangguhan
komunitas masyarakat akibat peristiwa Bom Bali.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
1.4.1 Lingkup Wilayah Studi
Ruang lingkup penelitian ini adalah kawasan pada
Kelurahan Kuta yang merupakan lokasi terjadinya ledakan
Bom Bali | dengan batas wilayah yaitu:
Sebelah Utara  : Kelurahan Legian



Sebelah Timur  : Kota Denpasar
Sebelah Selatan : Kelurahan Kuta
Sebelah Barat : Samudera Indonesia

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 1.1 berikut
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1.4.2 Lingkup Substansi

1.5
151

152

Pada penelitian ini lingkup substansi dalam penentuan
faktor-faktor ketangguhan kawasan diteliti berdasarkan
kapasitas yang didasari oleh konsep ketangguhan komunitas
masyarakat. Penelitian ini berupaya untuk membuktikan
pengaruh  kapasitas masyarakat dalam membangun
ketangguhan kawasan akibat peristiwa Bom Bali.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan
kontribusi pengembangan ilmu pada bidang perencanaan
kota yang memuat tentang praktek mitigasi bencana dalam
rangka mengembangkan ketangguhan kota. Manfaat lainnya
adalah memberikan kontribusi dalam pengembangan
kawasan berbasis pengembangan masyarakat, dimana dapat
memperkaya perencana dalam mengembangkan suatu
kawasan berdasarkan potensi, kebiasaan positif, adat
maupun budaya yang dimiliki masyarakat, sehingga
implementasi perencanaan dapat berjalan dengan baik.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung
kebijakan pembangunan berkelanjutan serta untuk menuju
visi Indonesia Tangguh Bencana. Dalam mewujudkan
ketangguhan kawasan, kota maupun wilayah berfokus pada
pengembangan kapasitas masyarakat dalam menganalisis
resiko  bencana, penganggulangan bencana, serta
pengelolaan lingkungan pasca bencana.
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1.6 Kerangka Berfikir

Latar Belakang

Kondisi Ideal

1
1

1

1 Kota tangguh adalah suatu kota yang
: mengembangkan kapasitas untuk
| membantu menyerap goncanngan
I dan tekanan masa depan sehinga
: dapat menstabilkan kondisi sosial,
1 ekonomi dan infrastruktur pasca
I perubahan tertentu dengan tetap
| mempertahankan fungsi, struktur,
1 sistem, dan identitas sebelumnya.

1

Sasaran

Tragedi Bom Bali | pada 12 Oktober 2002 memberi
pengaruh negatif terhadap pariwisata di Bali yang
berpengaruh terhadap kondisi ekonomi, sosial, politik

dan budaya di Bali

Salah satu indikatornya adalah kunjungan wisatawan
pada tahun 2004 mulai meningkat, namun jumlah ini
kembali menurun pada tahun 2005 karena terjadi
ledakan Bom Bali kedua. Pemulihan kondisi dan
stablitas di Bali ditunjukkan dari tingkat kunjungan
wisatawan yang mulai meningkat, yang terjadi setelah
5 tahun pasca ledakan Bom Bali 11

v

Kondisi yang stabil ini disebabkan karena masyarakat
melakukan beberapa strategi dalam bertahan hidup
dan menjaga keamanan. Meningkatnya kapasitas
masyarakat, maka resiko terjadinya bencana akan
menurun serta dapat menstabilkan kondisi sosial
ekonomi yang selaras dengan pengembangan kota

tangguh.

\ 4
Menganalisis faktor-faktor yang Mengidentifikasi ~ faktor-faktor  yang
mempengaruhi  ketangguhan ~ kawasan [€—] mempengaruhi ketangguhan komunitas
berdasarkan ketangguhan komunitas masyarakat akibat peristiwa Bom Bali.
masyarakat akibat peristiwa Bom Bali.

Menentukan faktor-faktor ketangguhan kawasan terhadap
akibat peristiwa Bom Bali di Kelurahan Kuta.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian
Sumber: Penulis, 2016
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1.7 Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan

Berisi  latar  belakang  penelitian,  rumusan
permasalahan yang dirangkum dalam sebuah pertanyaan
penelitian, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, ruang
lingkup penelitian, manfaat penelitian, kerangka berpikir,
serta diakhiri dengan sitematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Penjabaran mengenai teori-teori yang digunakan atau
dijadikan pedoman dalam melakukan proses analisis untuk
dapat mencapai tujuan penelitian, dimana teori-teori yang
dibahas meliputi teori kota tangguh, pengertian dan konsep
pengembangan kota tangguh, pengertian terorisme, konsep
ketahanan ruang, pengertian dan konsep pengembangan kota
tangguh terhadap ancaman terorisme, pengertian konsep
pengembangan  ketangguhan komunitas masyarakat,
penelitian terdahulu sejenis, serta diakhiri dengan
kesimpulan berupa variable penelitian
BAB |11 Metode Penelitian,

Menjelaskan mengenai pendekatan yang digunakan
dalam proses penelitian, penjabaran tentang teknik
pengumpulan data, teknik analisis yang digunakan serta
tahapan analisis yang dilakukan agar tercapai tujuan
penelitian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Menjelaskan mengenai gambaran umum dalam
menjelaskan kondisi yang terjadi pada wilayah penelitian
dan pembahasan hasil analisis yang diperoleh berdasarkan
metode yang telah dibahas sebelumnya.

BAB V Penutup,

Berisi kesimpulan yang merupakan hasil dari analisis
yang telah dilakukan dalam menjawab rumusan
permasalahan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada
bagian akhir ditambahkan saran dan rekomendasi sebagai
masukan bagi penelitian selanjutnya.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ketangguhan Kota

2.1.1.Pengertian

Ketangguhan adalah kemampuan sistem untuk menyerap
gangguan dan mereorganisasi saat perubahan terjadi, sehingga
fungsi, struktur, identitas, masih tetap sama (Walker, 2007).
Ketangguhan kota merupakan konsep yang punya korelasi dengan
konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development).
Dalam konsep ketangguhan kota (resilient city) terbagi ke dalam
tiga konstelasi aspek yakni inovasi, mitigasi dan adaptasi
(Mandala, 2013). Dalam 100 resilient cities yang dibangun oleh
Rockefeller Foundation, mengungkapkan bahwa ketangguhan
adalah kemampuan sistem, entitas masyarakat untuk menahan
guncangan dengan tetap mempertahankan fungsi-fungsi
pentingnya. Ketangguhan juga mengacu pada kemampuan untuk
pulih dengan cepat dan efektif dari bencana dan kemampuan untuk
bertahan stres yang lebih besar.

Menurut Godschalk (2003) kota tangguh adalah jaringan
yang berkelanjutan dari sebuah sistem fisik dan komunitas
manusia. Sistem fisik adalah suatu lingkungan yang terbangun dan
lingkungan alami perkotaan, yang dimana terdiri dari jalan,
bangunan, infrastruktur, komunikasi, fasilitas energi, saluran air,
tanah, topografi, geoglogi dan sistem alam lainnya. Sistem fisik
bertindak sebagai tubuh, tulang-tulangnya, arteri dan otot. Selama
bencana, sistem fsisik harus mampu bertahan dan berfungsi di
bawah tekanan ekstrim. Sebuah kota tanpa sistem fisik yang
tangguh akan sangat rentan terhadap resiko bencana. Komunitas
manusia adalah komponen sosial dan kelembagaan kota dapat
berupa lembaga formal dan informal. Secara singkat masyarakat
bertindak sebagai otak dari kota, mengarahkan kegiatan,
menanggapi kebutuhan dan belajar dari pengalaman. Sehingga saat

13



14

bencana terjadi jaringan komunitas harus dapat bertahan hidup dan
berfungsi di bawah kondisi ekstrim dan unik. Sebuah kota tanpa
masyarakat yang tangguh maka akan sangat rentan terhadap
bencana.

Godschalk (2003) menjelaskan bahwa kota tangguh
dibangun untuk menjadi kuat dan fleksibel. Sistem perkotaan
seperti jalan, utilitas, dan fasilitas pendukung lainnya dirancang
untuk terus berfungsi dalam menghadapi banjir, angin kencang,
gempa bumi, dan serangan teroris. Dalam perkembangan terbaru
masyarakat diarahkan untuk mengetahui daerah dengan bahaya
yang tinggi dan rentan terhadap bencana serta diarahkan untuk
pindah ke daerah yang lebih aman. Selain itu bangunan dibangun
berdasarkan standar serta sistem pelindung alami dilestarikan
untuk mempertahankan fungsi mitigasi bencana. Konsep ini akan
lebih sempurna dengan saling bekerjasamanya antara pemerintah,
organisasi sektor non-pemerintah dan swasta dalam memperoleh
informasi terbaru tentang bahaya dan sumber bencana dengan
jaringan komunikasi yang efektif serta pengalaman dalam
bekerjasama.

Oleh karena itu kota, kawasan maupun wilayah tangguh pada
dasarnya mengembangkan kapasitas untuk membantu menyerap
goncanngan dan tekanan masa depan sehingga dapat menstabilkan
kondisi sosial, ekonomi dan infrastruktur pasca perubahan tertentu
dengan tetap mempertahankan fungsi, struktur, sistem, dan
identitas sebelumnya (The Recilience Alliance, 2011).

Berdasarkan pengertian mengenai ketangguhan dari
berbagai pakar dan asosiasi, pengertian ketangguhan kota memiliki
beberapa definisi yang berbeda namun saling berkaitan satu sama
lain, yang dapat diperhatikan pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Pengertian Kota Tangguh
No | Pakar/Asosiasi Definisi
1 | Walker (2007) Kemampuan sistem untuk menyerap
gangguan dan mereorganisasi saat
perubahan terjadi, sehingga fungsi, struktur,
identitas, dan masukan masih tetap sama.
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2 Mandala  Zeji | Ketangguhan kota merupakan konsep yang
(2013) punya korelasi dengan konsep pembangunan
berkelanjutan (sustainable development).
Dalam konsep ketangguhan kota (resilient
city) terbagi ke dalam tiga konstelasi aspek
yakni inovasi, mitigasi dan adaptasi.

3 | The Recilience | Kota yang mengembangkan kapasitas untuk
Alliance (2011) | membantu menyerap goncanngan dan
tekanan masa depan sehinga dapat
menstabilkan kondisi sosial, ekonomi dan
infrastruktur pasca perubahan tertentu
dengan tetap mempertahankan fungsi,
struktur, sistem, dan identitas sebelumnya
4. | Godschalk Kota tangguh adalah jaringan yang

(2003) berkelanjutan dari sebuah sistem fisik dan
komunitas manusia.

5. | 100 Resilient | Kemampuan sistem, entitas, masyarakat atau
Cities (2005) orang untuk menahan guncangan sementara
tetap mempertahankan fungsi-fungsi
pentingnya. Ketahanan juga mengacu pada
kemampuan untuk pulih dengan cepat dan
efektif dari bencana dan kemampuan untuk
bertahan stres yang lebih besar

Sumber: Hasil Kajian Pustaka, 2016

Dari berbagai teori yang dikemukakan oleh para ahli dan
asosiasi pada Tabel 2.1, maka dapat disimpulkan bahwa
ketangguhan kota merupakan dampak dari meningkatkan kapasitas
sebagai upaya meminimalisir resiko bencana, sehingga suatu kota
atau sistem mampu mempertahankan kondisi sosial, ekonomi dan
infrastruktur; mampu beradaptasi terhadap ancaman bencana;
mampu berinovasi dengan cepat; sehingga dapat mengembangkan
pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development).

2.1.2.Konsep Pengembangan Ketangguhan Kota

Secara alami, membangun konsep ketangguhan kota
membutuhkan pemikiran dan metode yang kompleks (De Roo &
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Juotsiniemi, 2010), hal tersebut juga memicu untuk mengadopsi
pandangan yang lebih holistik (Batty, 2007). Berdasarkan
penjabaran pada subbab sebelumnya, (Godschalk, 2003)
mengungkapkan bahwa kota tangguh adalah jaringan yang
berkelanjutan dari sebuah sistem fisik dan komunitas manusia.
Adapun respon sistem tahan terhadap bencana yang dirumuskan,
yang terdapat beberapa prinsip diantaranya:

1. Redundant, adalah sejumlah komponen fungsional serupa
dalam sebuah system, sehingga seluruh sistem tidak gagal
ketika salah satu komponen gagal.

2. Beranekaragam, adalah sejumlah komponen fungsional yang
berbeda untuk melindungi sistem terhadap berbagai ancaman.

3. Efisien, adalah jumlah rasio positif (secukupnya) dari energi
yang disuplai ke energi yang digunakan oleh sistem yang
dinamis.

4. Otonomi, adalah kemampuan untuk beroperasi secara
independen.

5. Kuat, adalah kekuatan untuk menahan serangan atau kekuatan
(ancaman) dari luar.

6. Saling ketergantungan, adalah komponen dalam sistem yang
saling terhubung sehingga dapat saling mendukung.

7. Mampu beradaptasi, adalah kapasitas untuk belajar dari
pengalaman dan fleksibilitas untuk berubah.

8. Kolaboratif, adalah peluang dan insentif untuk berpartisipasi
dengan stakeholder secara luas.

Sejalan dengan respon sistem terhadap ketahanan diatas,
Ketangguhan suatu kota berdasarkan 100 resilient cities memiliki
beberapa karakteristik yang penting diantaranya

1. Kapasitas cadangan, dimana menjamin bahwa ada back-up
atau alternatif yang tersedia ketika komponen vital dari sistem
gagal.

2. Fleksibilitas, kemampuan untuk mengubah, berkembang, dan
beradaptasi dengan strategi alternatif dalam menghadapi
bencana.
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3. Terbatas atau "aman' dari kegagalan, yaitu antisipasi
sistem dalam mencegah kegagalan berguncangnya sistem.

4. Cepat dalam pemulihan, yaitu kapasitas untuk membangun
kembali fungsi, mengatur kembali, dan menghindari gangguan
jangka panjang.

5. Konstan dalam pembelajaran, kemampuan untuk
menginternalisasi pengalaman masa lalu dikaitkan dengan
umpan balik yang kuat, memberikan pandangan ke depan, dan
memungkinkan solusi baru sebagai perubahan kondisi

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa, dari prinsip dasar
dan karakteristik diatas ketangguhan kota memiliki beberapa
indikator diantaranya; kapasitas yang berguna dalam membangun
sistem; kemampuan beradaptasi sebagai upaya dalam pemulihan
kondisi berdasarkan pengalaman masa lampau; kesempatan
berinovasi karena bersifat otonom dan fleksibel; dan kolaboratif
sehingga mampu untuk melakukan kerjasama dalam
pengembangan lebih lanjut.

Tidak dipungkiri bahwa perencanaan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan termasuk masyarakat sipil, pemerintah
daerah dan nasional, sektor swasta, dan berbagai komunitas
profesional. Sehingga dalam membangun kerangka konseptual,
menghasilkan, mengidentifikasi, dan melacak konsep utama dari
suatu fenomena dilakukan secara bersama-sama oleh pemangku
kepentingan (Jabareen, 2009). Setiap konsep memiliki atribut
sendiri, karakteristik, asumsi, keterbatasan, perspektif yang
berbeda, dan fungsi spesifik dalam kerangka konseptual. Jaberen
(2012) mengilustrasi konsep dalam transisi pembentukan
ketangguhan kota, yang selanjutnya dijelaskan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Resilience City Transition
Sumber: Yosef Jabareen, 2012

Pada Gambar 2.1 diatas, terdapat empat konsep yang
mempengaruhi dalam proses terbentuknya ketangguhan kota,
diataranya.

e Analisis Matriks Kerentanan (Vulnerability Analysis
Matrix)
Konsep ini sangat penting dan signifikan untuk
pengembangan kota tangguh, yang bentuk kontribusinya
terhadap pemetaan spasial dan sosial-ekonomi, dari resiko
dan kerentanan di masa depan. Peran Analisis Matriks
Kerentanan adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi
jenis, demografi, intensitas, ruang lingkup, distribusi spasial
risiko lingkungan, bencana alam, dan ketidakpastian masa
depan di kota. Selain itu, konsep ini bertujuan untuk
menjawab bagaimana bahaya, risiko, dan ketidakpastian
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mempengaruhi berbagai komunitas perkotaan dan kelompok
perkotaan.

Sistem Pemerintahan Kota (Urban Governance)

Konsep ini memberikan kontribusi terhadap tata kelola
ketahanan perkotaan. Ini berfokus pada budaya tata
pemerintahan, proses, batas wilayah dan peran kota tangguh.
Dalam hipotesis ini menunujukkan bahwa kota lebih tangguh
dengan proses pengambilan keputusan yang inklusif di ranah
perencanaan, dialog terbuka, akuntabilitas, dan kolaborasi.
Kondisi ini di mana setiap orang dan para pemangku
kepentingan lokal, termasuk sektor swasta, berbagai
kelompok sosial, komunitas, masyarakat sipil dan organisasi
akar rumput dapat berpartisipasi. Sebuah kota yang lebih
tangguh adalah satu di mana pemerintahan dapat dengan
cepat memulihkan layanan dasar dan melanjutkan aktivitas
sosial, kelembagaan dan ekonomi setelah peristiwa bencana.
pemerintahan yang lemah, di sisi lain, tidak memiliki
kapasitas dan kompetensi untuk terlibat dalam perencanaan
partisipatif dan pengambilan keputusan, dan biasanya akan
gagal untuk memenuhi tantangan ketahanan serta
meningkatkan kerentanan banyak penduduk perkotaan.
Pencegahan (Prevention)

Konsep ini menunjukkan bahwa untuk bergerak menuju
ketahanan perkotaan yang lebih baik dengan kerentanan
yang berskala kecil, kota harus berusaha untuk mencegah
bahaya lingkungan serta dampak perubahan iklim. Konsep
ini terdiri dari tiga komponen utama yang bertujuan
mencegah bencana di masa depan. Komponen ini menilai
kebijakan mitigasi perkotaan untuk mengurangi bahaya,
restrukturisasi tata ruang kota untuk mempersiapkan untuk
bencana lingkungan di masa depan, dan mencari energi
alternatif yang ramah lingkungan
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o Ketidakpastian Orientasi Perencanaan (Uncertainty
Oriented Planning)
Konsep ini  menunjukkan bahwa perencanaan harus
berorientasi pada ketidakpastian daripada mengadaptasi
pendekatan perencanaan konvensional. Hal ini menunjukkan
bahwa perubahan iklim dan ketidakpastian yang dihasilkan
bersebrangan dengan konsep, prosedur, dan ruang lingkup
pendekatan konvensional dalam perencanaan. Konsep ini
berupaya untuk menciptakan kebutuhan untuk memikirkan
kembali dan merevisi metode perencanaan saat ini.

Berdasarkan penelitian Rockefeller Foundation yang luas
pada kota-kota di dunia, menghasilkan sebuah pandangan untuk
memahami  kompleksitas berbagai kota. Penelitian ini
dikompilasikan sehingga menghasilkan driver yang dapat
membantu untuk menilai sejauh mana ketangguhan sebuah kota
yang dimuat dalam Resilience City Framework. Driver ini dapat
membantu  untuk  menilai sejauh mana  ketangguhan,
mengidentifikasi  daerah-daerah  kritis  kelemahan, dan
mengidentifikasi  tindakan dan  program-program  untuk
meningkatkan ketangguhan kota. Dalam kerangka Kkerja
(Framework) ini terdapat empat dimensi utama yang dibagi
menjadi 12 driver yang dapat diperhatikan pada Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Resilience City Framework

No Dimensi Driver

1 Kesehatan dan Memenuhi Kebutuhan Dasar:
Kesejahteraan: Penyediaan sumber daya penting
Diperuntukan untuk yang diperlukan untuk memenuhi
semua orang yang kebutuhan dasar fisiologis seseorang.
tinggal dan bekerja di Mendukung Penghidupan dan
kota. Ketenagakerjaan: Peluang mata

pencaharian dan dukungan yang
memungkinkan orang untuk
mengamankan kebutuhan dasar
mereka. Peluang ini mungkin
termasuk pekerjaan, pelatihan
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No

Dimensi

Driver

keterampilan, atau bertanggung
jawab hibah dan pinjaman.

Memastikan Layanan Kesehatan
Publik: Fasilitas kesehatan terpadu
dan layanan darurat yang responsif.
Termasuk kesehatan fisik dan mental,
pemantauan kesehatan dan kesadaran
hidup sehat serta sanitasi.

Sosial dan Ekonomi:

Sistem sosial dan
keuangan yang
memungkinkan
penduduk kota untuk
hidup damai, dan
bertindak secara
kolektif.

Promosi Secara Kohesif, Serta
Melibatkan Komunitas:
Keterlibatan masyarakat dalam
jaringan yang integrasi untuk
memperkuat kemampuan kolektif.
Hali ini berguna dalam meningkatkan
kemampuan masyarakat dan
mendorong keterlibatan masyarakat
dalam perencanaan serta dalam
pengambilan keputusan.

Memastikan Stabilitas Sosial,
Keamanan dan Keadilan:
Penegakan hukum, pencegahan
kejahatan, keadilan, dan manajemen
pada kondisi darurat.

Memupuk Kemakmuran Ekonomi:
Faktor-faktor ekonomi yang penting
meliputi perencanaan kontingensi,
manajemen yang baik keuangan kota,
kemampuan untuk menarik investasi
bisnis, profil ekonomi yang beragam
dan hubungan yang lebih luas.

Infrastruktur dan
Lingkungan:
Penyediaan layanan
pada lingkungan
buatan manusia dan
infrastruktur alami
dalam upaya

Meningkatkan dan Menyediakan
Perlindungan Alami dan Aset
Buatan Manusia: Pengelolaan
lingkungan, infrastruktur yang tepat,
perencanaan penggunaan lahan yang
efektif dan peraturan yang tegas.
Konservasi aset lingkungan yang
tetap mempertahankan perlindungan
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No

Dimensi

Driver

melindungi warga
perkotaan.

alami dengan tetap menjaga
ekosistem.

Memastikan Keberlanjutan
Layanan yang Penting:
Keanekaragaman penyediaan,
redundansi, manajemen yang aktif,
pemeliharaan ekosistem,
infrastruktur, dan perencanaan
kontingensi.

Menyediakan Komunikasi dan
Mobilitas: Jaringan transportasi
multimoda yang beragam dan
terjangkau. Transportasi meliputi
jaringan (jalan, rel, tanda-tanda,
sinyal dll), pilihan transportasi umum
dan logistik (pelabuhan, bandara,
jalur angkutan, dll).

Kepemimpinan dan
Strategi:
Kepemimpinan yang
efektif, pemberdayaan
stakeholder, dan
perencanaan terpadu.

Meningkatkan Kepemimpinan dan
Manajemen yang Efektif: Berkaitan
dengan pemerintah, bisnis dan
masyarakat sipil. Dilakukan kepada
individu yang terpercaya dengan
konsultasi multipihak, dan berbasis
bukti dalam pengambilan keputusan.

Memberdayakan Stakeholder yang
Luas: Pendidikan untuk semua,
akses informasi terbaru, dan
pengetahuan untuk memungkinkan
orang dan organisasi untuk
mengambil tindakan yang tepat.
Pendidikan dan kesadaran
komunikasi diperlukan untuk
memastikan pengetahuan yang
ditransfer antara stakeholder dan
antar kota dapat tersampaikan dengan
baik.

Memupuk Perencanaan Jangka
Panjang yang Terpadu: Strategi
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No

Dimensi

Driver

atau rencana harus terintegrasi di
setiap sektor dan rencana penggunaan
lahan harus mempertimbangkan
pengguna dan kegunaan.
Pembangunan harus menciptakan
rasa aman dan menghapus dampak
negatif.

Sumber: The Resilience Framework, 100ResilientCities, 2005

Berdasarkan penjabaran mengenai konsep ketangguhan dari

berbagai pakar dan asosiasi, konsep ketangguhan kota memiliki
beberapa indikator yang saling berkaitan satu sama lain yang
dijabarkan pada Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Indikator yang terdapat dalam
Konsep Ketangguhan Kota dari Berbagai Pakar dan Asosiasi

No

Pakar/Asosiasi,

Indikator

1.

Godschalk (2003) dan
100 Resilient Cities

Kapasistas

Kemampuan Beradaptasi
Kesempatan Berinovasi
Kolaboratif

Yosef Jabareen (2012)

Ketidakpastian Ancaman
Informasi yang Diterima
Demografi

Spasial

Mitigasi

Restruktur

Energi Alternatif
Pemerintah yang Adil
Perencanaan Terintergrasi
Kegiatan Ekonomi
Adaptasi

Perencanaan

Bentuk yang Berkelanjutan

Kesehatan dan Kesejahteraan
Sosial dan Ekonomi
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No Pakar/Asosiasi, Indikator
The Resilience Infratrukur dan Lingkungan
Framework, 100 Kepemimpinan dan Strategi
Resilient Cities (2005)

Sumber: Hasil AnalisisKajian Pustaka, 2016

2.1.3.Sintesa Konsep Ketangguhan Kota

Sintesa konsep ketangguhan kota diperoleh dengan mengkaji
secara seksama, saling memperdebatkan dan mengkorelasikan
konsep dari berbagai pakar dan asosiasi. Sehingga menghasilkan
tiga aspek penting dalam pengembangan ketangguhan kota yang
dapat deperhatikan pada Tabel 2.4 berikut.

Tabel 2.4 Aspek dalam Pengembangan Kota Tangguh
No Aspek Penjelasan dalam Teori
1 Kapasistas Fisik Sistem fisik adalah suatu lingkungan
yang terbangun dan lingkungan alami
perkotaan, yang dimana terdiri dari
jalan, bangunan, infrastruktur,
komunikasi, fasilitas energy, saluran
air, tanah, topografi, geoglogi dan
sistem alam lainnya.
2 | Kapasitas Manusia Komunitas manusia adalah komponen
sosial dan kelembagaan kota dapat
berupa lembaga formal dan informal
3 | Sistem Perencanaan Perencanaan dan pembangunan kota
yang diarahkan untuk menjadi kuat
dan fleksibel dengan perencanaan
sistem yang baik.
Sumber: Hasil Analisis Kajian Pustaka, 2016

Dengan memperhatikan aspek kapasitas fisik, kapasitas
manusia dan sistem perencanaan dalam membangun ketangguhan,
konsep ketangguhan dapat diterapkan dalam batasan wilayah
tertentu baik kota, kawasan maupun wilayah. Dengan saling
terintegrasinya ketiga aspek tersebut menjadi fondasi dalam
membangun ketangguhan kawasan yang selaras dengan konsep
pembangunan berkelanjutan.
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2.2. Ketangguhan Kota Terhadap Ancaman Teroris

2.2.1.Pengertian Terorisme

Dikutip dari The Prevention of Terrorism (Temporary
Provisions) Act, 1984 pasal 14 ayat 1 dijelaskan bahwa, “Terrorism
means the use of violence for political ends and includes any use
of violence for the purpose putting the public or any section of the
public in fear” yang berarti terorisme adalah penggunaan
kekerasan untuk tujuan-tujuan politis, termasuk menggunakan
kekerasan untuk membuat masyarakat atau anggota masyarakat
ketakutan. Sejalan dengan pengertian sebelumnya, terorisme juga
merupakan aksi atau tindakan teror yang terorganisir sedemikian
rupa, yang dimana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) mengartikan teror sebagai usaha untuk menciptakan
ketakutan, kengerian, dan kekejaman oleh seseorang atau golongan
tertentu (Depdikbud, 2013).

Menurut Undang - Undang Republik Indonesia No. 24
Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, bencana
diterjemahkan sebagai peristiwa yang mengancam serta
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan oleh faktor alam, faktor nonalam maupun faktor
manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak
psikologis. Dalam Terorism Act 2000 (Inggris), terorisme berarti
penggunaan ancaman untuk menimbulkan ketakutan dengan ciri-
ciri sebagai berikut:

e Penggunaan kekerasan terhadap seseorang atau kelompok
dan menimbulkan kerugian baik berupa harta maupun
nyawa.

e Target atau tujuan terorisme dimaksudkan untuk
mempengaruhi pemerintah atau organisasi internasional,
publik atau bagian tertentu dari publik.

e Terorisme dibuat dengan alasan politis, agama, rasial, atau
ideologi.
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Sejalan dengan Terorism Act 2000 dalam peristiwa Bom
Bali, tindakan terorisme yang terjadi menggunakan kekerasan
berupa ledakan bom berskala besar yang menelan korban tewas
184 orang, 250 orang luka-luka, 47 bangunan hancur. Target dari
serangan tersebut adalah wisatawan mancanegara yang
mempengaruhi pemerintahan nasional dan internasional sehingga
Bali terkena Travel Warning. Alasan dari serangan terorisme
tersebut dikarenakan alasan politis, agama dan ideology dari
kelempok tertentu yang menyimpang.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa,
terorisme merupakan suatu bencana yang disebabkan oleh faktor
manusia, baik secara individu maupun kelompok yang bertujuan
untuk mengintimidasi kestabilan dengan menyebarakan ketakutan,
ancaman, dan kengerian sehingga menimbulkan kerugian baik
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis.

2.2.2.Konsep Ketahanan Ruang

Menurut ketentuan hukum Indonesia, aksi terorisme dikenal
dengan istilah Tindak Pidana Terorisme (Asshiddigie,
2003). Sejalan dengan hal tersebut berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia, perbuatan yang melanggar hukum pidana atau
kejahatan diartikan sebagai kriminalitas. Menurut Kartono (2001),
crime atau kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar hukum
dan norma sosial, sehingga masyarakat menentangnya.

Karena terorisme merupakan suatu tindak kejahatan,
menciptakan keamaanan dan ketahanan sebuah ruang, lingkungan
binaan, kawasan maupun kota dan wilayah menjadi sangat penting.
Tujuan dari dibangunnya konsep ketahanan ruang (defensible
space) adalah untuk merekstrukrurisasi tata letak fisik dari
komunitas masyarakat untuk memungkinkan warga Yyang
bermukim dapat mengontrol daerah sekitar rumah atau tempat
tinggal mereka (Newman, 1996). Konsep ini diekembangkan dari
penelitian Jane Jacobs (1961), yang dimana dalam bukunya The
Death and Life of Great American Cities menekankan akan
pentingnya keberadaan aktivitas untuk memberikan pengawasan
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bagi suatu lingkungan dan pendefinisian teritori yang jelas untuk
membedakan antara ruang privat dan publik. Menurut Jacobs,
dalam menciptakan public safety sebagai hasil dari hubungan
antara orang dengan yang lain, dimana mereka saling mengetahui
melalui pandangan dan melalui penamaan. Jacobs, menyebut teori
ini sebagai “eyes on the street”. Lingkungan yang dikatakan
berhasil adalah jika setiap orang merasa aman selama berada di
jalan umum bersama orang asing Jacobs (1961).

Konsep ketahanan ruang dalam prakteknya dilakukan secara
swadaya tanpa adanya intervensi pemerintah, sehingga sangat
tergantung dari keterlibatan warga untuk mengurangi kejahatan
dan menghilangkan keberadaan penjahat. Ketahanan ruang mampu
mempersatukan orang-orang dari pendapatan dan ras yang
berbeda, bersama dalam kesatuan yang saling menguntungkan.
(Newman, 1996). Dalam penelitian sebelumnya pada lokasi
kriminal di proyek permukiman New York, Oscar Newman (1972)
mengidentifikasi tiga faktor yang meningkatkan angka kriminalitas
di lingkungan perumahan yaitu:

1. Anonymity, lemahnya pengenalan terhadap lingkungan
sekitar sehingga tidak ada rasa yang mendorong penghuni
untuk turut menjaga lingkungan,

2. Lemahnya pengawasan dari dalam bangunan membuat
pelaku kriminal mudah melakukan kejahatannya tanpa
terlihat orang lain, dan

3. Ketersediaan rute melarikan diri sehingga pelaku kriminal
bisa segera kabur menghilang.

Dari  ketiga  faktor  tersebut, Newman (1972)
mengembangkan konsep defensible space yang terdiri atas empat
karakter pokok fisik lingkungan antara lain:

1. Definisi teritorialitas yang jelas, yaitu; dari publik ke semi
publik, dan dari semi privat ke privat. Konsep ini dapat
dilakukan melalui penggunaan penghalang-penghalang
simbolis seperti permukaan tekstur, jalan setapak dan lampu
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jalan, serta penghalang nyata berupa penggunaan dinding
bangunan.

2. Tersedianya pengawasan alami, yaitu; tersedianya
kesempatan pengawasan alami dari dalam rumah ke area
terbuka disekelilingnya yang memungkinkan orang dapat
melihat area-area publik dan semi publik pada lingkungan
mereka sebagai bagian dari aktivitas keseharian dari dalam
bangunan. Kondisi ini mengurangi terjadinya perilaku
antisosial yang tidak tampak.

3. Bentuk bangunan atau citra bangunan, yiatu: penggunaan
bentuk bangunan dan material bangunan yang tidak
berhubungan dengan kondisi-kondisi yang menyebabkan
kriminalitas. Kondisi ini dapat tercapai jika massa
bangunan, rencana tapak dan material bangunan memiliki
hubungan yang positif dengan masyarakat.

4. Lokasi yang aman, yaitu: peletakan atau lokalisasi
pengembangan rumah tinggal dalam satu area fungsional,
yang dekat dengan pos keamanan, kegiatan komersial
sehingga rumah tinggal sebagai model lingkungan terkecil
dimana setiap orang hidup tidak merasa terancam oleh
kriminalitas. Hal ini dapat mengurangi sumber-sumber
perilaku antisosial.

The Crime Prevention through Environment Design
(CPTED) memilki pendekatan yang serupa dengan konsep
Newman. Ide utamanya adalah lingkungan fisik dapat
dimanipulasi untuk mengurangi kejadian kriminal dan rasa takut
dengan cara mengurangi hal-hal yang mendukung munculnya
prilaku kriminal (Crowe, 1991). Penekanan CPTED, cenderung
untuk mendukung bagi terciptanya layout lingkungan yang
tersegregasi dan tidak kontinyu (cul-desac), dengan maksud
melalui pola layout tersebut pelaku kriminal akan mudah
terperangkap atau ditangkap (Mayo, 1979).

Berbeda dengan Hillier (1998) yang berargumen bahwa
keberadaan orang dapat mempertinggi perasaan aman di ruang
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publik dan memberikan perasaan aman melalui sebuah ruang yang
terawasi secara natural. Dalam studinya mengenai hubungan antara
konfigurasi spasial dan pergerakan, Hillier (1998) berargumen
bahwa karakter spasial tertentu yang meningkatkan peluang
kehadiran orang dapat meningkatkan rasa aman di lingkungan
tersebut. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa lokasi yang
terintegrasi dengan lemah, memiliki angka kriminalitas yang lebih
besar dari pada lokasi yang terintegrasi dengan lebih kuat.

Dapat disimpulkan bahwa keempat konsep tersebut
menyepakati tiga aspek penting sebagai pokok bahasan dalam
desain lingkungan yang mengurangi peluang prilaku atau tindak
kriminal, yaitu; melalui Kontrol Teritorial Ruang, Pengawasan
Lingkungan, dan melalui Aktivitas.

2.2.3.Konsep Ketangguhan Kota terhadap Ancaman

Terrorisme

Ancaman Terorisme merupakan salah satu ancaman bencana
yang berbentuk kriminalitas, ilmu pengetahuan dapat berperan
dalam membantu dengan pencegahan dan mitigasi serta pemulihan
dan perbaikan. Hal ini akan memberikan kontribusi yang besar jika
mempertimbangkan kerentanan untuk serangan teror dan bencana
alam secara bersama-sama daripada secara terpisah (Kennedy,
2002). Dalam praktek mitigasi bencana pada umumnya,
difokuskan pada berbagai macam informasi tentang resiko dan
langkah-langkah keamanan dalam rangka membangun komitmen
publik, dan partisipasi dalam program mitigasi. Namun dalam
memerangi bahaya terorisme, yang bertanggung jawab adalah
pihak-pihak yang beroperasi dibawah kondisi kerahasiaan untuk
mencegah teroris agar tidak menresahkan publik (Godschalk,
2003).

Tujuan dari kota tangguh bisa menjadi konsep yang
menjebatani atara kedua bidang. Kota yang tangguh terhadap
bencana alam juga tangguh terhadap terorisme, meskipun katalis
bencananya berbeda. Menurut Godschalk (2003) kedua jenis



30

praktisi ini harus membangun ketahanan fisik dan sosial. Dalam
Safer Place: The Planning System and Crime Prevention,
disebutkan bahwa keselamatan dan keamanan sangat penting untuk
menyukseskan pembangunan komunitas masyarakat yang
berkelanjutan. Tidak hanya tempat-tempat yang dirancang dengan
baik, namun lingkungan yang menarik dimana untuk tinggal dan
bekerja, juga tempat di mana kebebasan dari kejahatan dan dari
ketakutan akan kejahatan, sehingga meningkatkan kualitas hidup.
Sejalan dengan konsep ketahanan ruang, Jon Coaffee (2009)
merumuskan beberapa atribut yang dianggap sebagai petunjuk
untuk meningkatkan keamanan masyarakat (community safety)
diantaranya:

1. Akses dan Gerakan, yaitu tempat dengan rute, ruang, dan
pintu masuk yang terdefinisi dengan baik, sehingga dapat
memungkinkan tersedianya kebebasan dalam beraktivitas
sehingga munculnya rasa nyaman dan aman.

2. Struktur, yaitu tempat yang terstruktur dan tersusun dengan
baik sehingga kegunaan yang berbeda tidak menimbulkan
konflik.

3. Pengawasan, yaitu tempat dimana semua ruang yang dapat
diakses publik, secara nyata dapat diawasi.

4. Kepemilikan, yaitu tempat yang mempromosikan rasa
kepemilikan, rasa hormat, dan tanggung jawab territorial.

5. Perlindungan fisik, yaitu suatu tempat yang didesain atau
dirancang dengan baik yang telah mencangkup fitur
keamanan didalamannya.

6. Kegiatan, yaitu tempat dimana tingkat aktivitas manusia
sesuai dengan lokasi dan menciptakan penurunan risiko
kejahatan dan dalam kondisi yang selalu aman.

7. Manajemen dan pemeliharaan, yaitu tempat yang
dirancang dengan manajemen dan pemeliharaan yang baik,
untuk mencegah kejahatan di masa kini dan masa depan.
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2.2.4.Sintesa Konsep Ketangguhan Kota Terhadap

Ancaman Teroris

Berdasarkan pengertian terorisme, konsep ketahanan ruang
dan konsep ketangguhan kota terhadap ancaman terorisme dapat
ditarik kesimpulan bahwa terorisme dinilai sebagai suatu ancaman
yang berupa bencana yang disebabkan oleh tindakan kriminal yang
dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam rangka
mengintimidasi kestabilan dengan menyebarakan ketakutan,
ancaman, dan kengerian sehingga menimbulkan kerugian baik
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis.

Tindakan kriminal ini mengancam kehidupan dan
penghidupan masyarakat, dalam rangka meminimalisir resiko
bencana maka diperlukan konsep ketahanan ruang yang sejalan
dengan membangun ketangguhan kawasan. Ketahanan ruang
menekankan akan pentingnya memberikan pengawasan bagi suatu
lingkungan dan pendefinisian batas yang jelas untuk membedakan
antara ruang privat dan publik, sehingga ada rasa kepemilikan
terhadap ruang yang menuntut masyarakat secara bersama-sama
menjaga dan melindungi kawasannya. Ketangguhan kota terhadap
ancaman terorisme dapat berjalan secara beriringan dengan
memandang bahwa ancaman terorisme tidak hanya diatasi oleh
pihak yang berwenang, namun juga dapat diantisipasi dini oleh
masyarakat dengan memahami kepemilikan akan ruang
membentuk tanggung jawab dalam mempertahankan, melindungi
dan meningkatkan nilai kawasan agar dapat berkelanjutan.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, adapun indikator yang
dalam membangun ketangguhan kota terhadap ancaman terorisme
berdasarkan konsep ketahanan ruang yang dijelaskan pada Tabel
2.5 berikut.



32

Tabel 2.5 Indikator Ketanggguhan Kawasan
Terhadap Ancaman Terorisme

No Indikator Definisi
1 Pengawasan Kemampuan yang memungkinkan dapat
terhadap kawasan dilakukannya pemantauan, pengawasan
serta mampu menilai dan mengenal suatu
ancaman, prediksi tindakan tidakan yang
menganggau stabilitas, keamanan dan
kenyamanan suatu kawasan.
2 Kepemilikan Tanggung jawab yang dimiliki dalam
terhadap kawasan sebuah  kawasan dalam  mengatur
kegiatan, struktur, akses, batas teritori,
dan perlindungan. Guna sebagai langkah
preventif dalam meingkatkan keamanan
dan kenyamanan suatu kawasan.
3 Aktivitas yang | Kegiatan yang berkembang pada suatu

tumbuh dan | kawasan, baik berupa kegiatan sosial,

berkembang pada | budaya, ekonomi maupun politik, sebagai

kawasan upaya dalam meningkatkan nilai suatu
kawasan.

4 Manajemen dan | Merencanakan, mengimplentasikan dan
pemeliharaan mengendalikan suatu kawasan dalam
dalam upaya membentuk kawasan yang
pengembangan berkelanjutan berdasarkan aspek sosial,
kawasan ekonomi dan lingkungan.

Sumber: Hasil Analisis Kajian Pustaka, 2017

2.3. Ketangguhan Masyarakat

Membentuk kawasan yang tahan terhadap bencana dan
tangguh tidak terlepas dari peran masyarakatnya. Masyarakat
tangguh adalah tindakan yang disengaja untuk membingkai
kapasitas pribadi dan masyarakat secara kolektif serta lembaga
untuk menanggapi dan mempengaruhi jalannya perubahan sosial
dan ekonomi (Community Resilience Manual, 1960). Ketangguhan
masyarakat memainkan peranan besar dalam menentukan masa
depan tempat tinggal mereka, apakah mereka bertahan atau hanya
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mengatasi menurunnya kualitas hidup, atau berhasil beradaptasi
dan sejahtera.

Dalam buku “Community Resilience Manual ”, dirumuskan
empat dimensi, yang merupakan komponen inti dalam bentuk
komunitas dalam perspektif ketangguhan yaitu:

1. Masyarakat dalam komunitas, yaitu keyakinan dan sikap
yang dipegang teguh dan dibangun oleh perilaku individu
dan kelompok yang untuk menciptakan norma dan aturan
yang dapat meningkatkan ketahanan.

2. Organisasi dalam komunitas, yaitu ruang lingkup atau
kumpulan organisasi, institusi publik, swasta, lembaga dan
jaringan komunitas yang dapat menjadi aset pada saat terjadi
perubahan sosial dan ekonomi.

3. Sumber daya dalam komunitas, yaitu individu atau
kelompok yang dibutuhkan sebagai sumber daya tambahan
agar mampu mengubah dan meningkatkan ketahanan.
Sangat lebih  penting dalam membantu dalam
mengidentifikasi ketergantungan akan bantuan baik dari
internal maupun esternal kawasan.

4. Proses komunitas, yaitu menjelaskan bagaimana proses
perencanaan, partisipasi dan implementasi dari upaya
membentuk komunitas tangguh. Sehingga komunitas
tangguh dapat menilai dan menganalisis serta dapat
merencanakan kawasannya untuk masa depan yang lebih
baik.

Setiap dari empat dimensi terhubung satu dengan yang
lainnya dan saling ketergantungan. Tiga dimensi pertama
menggambarkan sifat berbagai sumber daya yang tersedia untuk
pembagunan masyarakat. Dimensi keempat yaitu proses
komunitas, yang menggambarkan pendekatan dan struktur yang
tersedia untuk masyarakat untuk mengatur dan menggunakan
sumber daya dalam cara yang produktif.
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Dalam FEMAT (1993) (Forest Ecosystem Management
Assessment Team) ketangguhan masyarakat berarti kemampuan
warga, lembaga masyarakat, organisasi, dan kepemimpinan untuk
memenuhi kebutuhan lokal dan harapan. Adapun beberapa
indikator yang dirumuskan dalam mengukur ketangguhan
masyarakat versi FEMAT yaitu infrastruktur fisik, modal manusia,
dan respon masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, ICBEMP
(Interior Columbia Basin Ecosystem Management Project),
mengungkapkan ketangguhan masyarakat merupakan kemampuan
masyarakat untuk merespon dan beradaptasi dengan perubahan
yang paling positif, dengan konstruktif untuk mengurangi dampak
perubahan pada masyarakat (Harris et al. 2000). Indikator yang
dirumuskan ICBEMP dalam menentukan tingkat ketangguhan
masyarakat yaitu, kepemimpinan di masyarakat, organisasi sosial,
struktur ekonomi, fasilitas fisik dan daya tarik.

Penelitian yang dilakukan SNEP (Sierra Nevada Ecosystem
Project), mengungkapkan bahwa ketangguhan masyarakat
merupakan kemampuan kolektif warga dalam masyarakat untuk
menanggapi tekanan eksternal dan internal; untuk membuat dan
memanfaatkan peluang; dan untuk memenuhi kebutuhan warga
(Kusel, 1996), yang dimana terdiri indikator infratruktur fisik,
modal manusia, dan modal sosial.

Berdasarkan buku “Characteristics of a Safe and Resilient
Community: Community Based Disaster Risk Reduction Study”,
terdapat enam karakteristik komunitas aman dan tangguh,
karakteristik ini menyadari pentingnya kesehatan manusia dan
kesejahteraan dan juga pengetahuan individu dan kesadaran
sebagai pusat kemampuan rumah tangga secara individu dan
kolektif untuk dapat mempersiapkan, mencegah, menanggapi dan
pulih dari guncangan dan tekanan, yang dijabarkan dalam Tabel
2.6 berikut.
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Tabel 2.6 Karakteristik dari Komunitas yang
Aman dan Tangguh

No Aset Indikator Keterangan
1 | Aset e Pengetahuan Aset manusia
Manusia Lokal dan | bertujuan untuk
Tradisional, menilai dan memantau
e Skill (Keahlian), resiko bencana yang
e Kesehatan, didapat dari belajar
e Bahasa, keterampilan baru dan
e  Pengetahuan membangun
pengalaman masa lalu.
Sehingga terbentuknya
ketangguhan
komunitas yang
berpengetahuan dan
sehat.
2 | AsetSosial | e Kohesi Aset sosial bertujuan
Masyarakat ~ dan | untuk mengembangkan
Kerjasama kapasitas dalam
e Agama mengidentifikasi
masalah, menetapkan
prioritas dan
melakukan tindakan.
Sehingga terbentuknya
ketangguhan
komunitas terorganisir
dengan baik.
3 | Aset e Koneksi dan | Aset eksternal berperan
Esternal Informasi dalam menjalin
v Trasnportasi | hubungan dengan
dan pihak lain (eksternal)
infrastruktur | dalam upaya
v' Komunikasi menyediakan
dan informasi | lingkungan yang

v" Saran Teknis

Layanan
v/ Layanan
Perkotaan

mendukung, memasok
barang dan jasa secara
luas. Sehingga
terbentuknya




36

No Aset Indikator Keterangan
v' Layanan ketangguhan
Kesehatan komunitas yang saling
v" Pemerintah terhubung.
dan  sumber
pendanaan
Sumber Internal
v' Tanah
v Air
v Ekosistem
Aset Politik
v' Pemerintahan
yang fleksibel
dan efektif
v' Pemerintahan
yang
representatif
4 | Aset Fisik Fasilitas Publik Aset fisik dalam hal ini
Perumahan diharapkan dapat
Infrastruktur menyediakan
Transportasi perumahan,
Persediaan transportasi, listrik, air
keadaan darurat dan sistem sanitasi
yang kuat, dan mampu
untuk merawat serta
memperbaiki.
Sehingga terbentuknya
ketangguhan
komunitas yang
memiliki layanan dan
infrastruktur yang
memadai.
5 | Aset Pekerjaan dan | Aset ekonomi dalam
Ekonomi Penghasilan hal ini berupaya dalam

Tabungan dan
kontingensi dana
Investasi

Asuransi

memberikan beragam
kesempatan kerja,
meningkatkan
pendapatan dan
layanan keuangan. Hal
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No

Aset

Indikator

Keterangan

Bisnis atau
Industri

ini mendorong dalam
meningkatkan
kapasitas untuk
menerima
ketidakpastian dalam
merespon secara
proaktif perubahan
akibat bencana.
Sehingga terbentuknya
ketangguhan
komunitas yang
memiliki peluang
ekonomi.

Aset
Lingkungan

Kepemilikan
sumber daya alam

Aset lingkungan
bertujuan untuk
meningkatkan
kemampuan dalam
melindungi,
meningkatkan, dan
merawat lingkungan.
Sehingga terbentuknya
ketangguhan
komunitas dapan
mengatur dan
mengelola sendiri
sumber daya dan
lingkungannya.

Sumber: Characteristics of a Safe and Resilient Community: Community
Based Disaster Risk Reduction Study, 2011

Berdasarkan penjabaran mengenai konsep ketangguhan

komunitas dari berbagai pakar dan asosiasi, konsep ketangguhan
komunitas memiliki beberapa indikator yang saling berkaitan satu
sama lain yang dijabarkan pada Tabel 2.7 berikut.
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Tabel 2.7 Indikator Ketangguhan Komunitas
dari Berbagai Pakar dan Asosiasi

No Pakar/Asosiasi Indikator
1 Forest Ecosystem Management | Infrastruktur fisik
Assessment Team/FEMAT (1993) Modal manusia

Respon masyarakat
2 Interior Columbia Basin Ecosystem | Kepemimpinan di
Management Project/ICBEMP (2000) masyarakat
Organisasi sosial
Struktur ekonomi
Fasilitas fisik
Daya tarik.

3 Sierra Nevada Ecosystem Project/SNEP | Infratruktur fisik
(1996) Modal manusia,
Modal sosial.

4 International Federation of Red Cross | Aset Manusia
and Crescent Societies (2011) Aset Sosial
Sumber Eskternal
Aset Fisik

Aset Ekonomi
Aset Lingkungan

Sumber: Hasil Analisis Kajian Pustaka, 2016

Berdasarkan penjabaran pada Tabel 2.7 diatas, dapat
disimpulkan bahwa ketangguhan komunitas masyarakat adalah
upaya dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dengan
membangun kemampuan dalam merespon, beradaptasi dan
berupaya untuk bangkit serta berinovasi. Dalam membangun
kemampuan tersebut masyarakat baik secara individu maupun
kelompok harus memiliki modal sosial, didukung dengan
kesempatan dan peluang ekonomi, kesehatan, infrastruktur fisik
dan lingkungan.

2.4. Studi Penelitian Terdahulu
Dalam memperkaya konsep dan teori pada kajian pustaka,

terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
ketangguhan kota terhadap ancaman terorisme, yang dapat
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mendukung dalam proses penelitian, yang selanjutnya dijabarkan
pada Tabel 2.8 berikut.

Tabel 2.8 Studi Penelitian Terdahulu

No p Jud-u_l Nama Peneliti Luaran Penelitian
enelitian
1 Urban e Tpl Keberhasilan kontra
Planning, Edidiong terorisme adalah produk
Architecture Elijah Usip, | dari upaya berkolaborasi
And Global MNITP, dengan berbagai instansi,
Terrorism: The RTP profesional dan tingkat
Nigerian e Arc. pemerintahan.
Persperctive Timothy Perencanaan kota dan
(2015) Effiong arsitektur ~ yang  telah
Edem mediakan berbagai
e M. kebijakan dan desain yang
Uyobong memberikan kerangka
Etuk bagi para profesional lain
untuk membangun.
Keberhasilan terbesar
dicatat dengan
meningkatkan :
e Pengetahuan
teknis,
e  Teknologi,
e Pendidikan,
e Kesadaran /
kesiapsiagaan
2 Resilient Coaffee, J. Strategi  kontra-terorisme
Design For dan ketahanan di Inggris
Community akan  semakin  sukses
Safety And ketika lebih terintegrasi ke
Terror- dalam perencanaan,
Resistant Cities desain, konstruksi, operasi
(2008) dan manajemen tempat-
tempat umum dan sistem
dukungan. Adapun aksi
yang dilakukan adalah
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No Jud_u_l Nama Peneliti Luaran Penelitian
Penelitian

e Inovasi dan
peningkatan
pengetahuan

e  Operasi

e Perecanaan

e Peraturan

Sumber: Hasil Analisis Kajian Pustaka, 2016

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, ketangguhan
kota terhadap ancaman terorisme dibentuk oleh beberapa strategi,
diantaranya meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan dengan
cara meningkatkan pengetahuan, teknologi, dan perencanaan yang
matang. Dalam hal ini sebagian besar yang mengulas tentang peran
kapasitas masyarakat dalam membangun ketangguhan suatu kota.
Strategi dalam membangun kota yang tangguh tidak hanya
dibangun dari perencanaan, konstruksi, desain dan aturan yang
baik namun juga dari pembangunan manusia yang baik sehingga
dapat saling berkolaborasi dalam membangun ketahanan suatu
kota terhadap ancaman terorisme.

2.5. Sintesa Teori

Ketangguhan kota merupakan kemampuan suatu kota atau
sistem dalam beradaptasi terhadap ancaman bencana, sehingga
mampu mempertahankan kondisi sosial, ekonomi dan infrastruktur
serta dapat berinovasi dengan cepat sehingga mampu bertahan
terhadap ancaman atau guncangan yang akan datang. Ancaman
yang terjadi dalam perkotaan sangatlah beragam, salah satunya
adalah ancaman terorisme. Dalam upaya menurunkan resiko
terjadinya bencana, meningkatkan kapasitas dilakukan dengan cara
membentuk ketangguhan pada masyarakat. Untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi ketangguhan kawasan akibat
peristiwa Bom Bali, maka perlu memperhatikan aspek, indikator
dan variabel yang berpengaruh berdasarkan ketanguhan
masyarakat. Berdasarkan kajian yang dilakukan, variabel yang
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digunakan dalam penelitian ini dijabarkan dalam bentuk Tabel 2.9
sebagai berikut.



Tabel 2.9 Variabel Penelitian
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Alasan Variabel

Kaitan Variabel

No Aspek Indikator Variabel Menyebabkan Dengan Ketangguhan
Ketangguhan Komunitas Kawasan
1 | Sosial Kapasitas Pengalaman masa | Kemampuan membangun | Membentuk rasa
Masyarakat | Individu lalu pengalaman masa lalu kepemilikan pribadi

dalam menilai suatu
ancaman

Pengetahuan

Pengetahuan yang
dimiliki setiap individu
dalam menilai, mengelola
dan memantau resiko
bencana.

Pengetahuan akan
budaya lokal

Pengetahuan yang
dimiliki individu terhadap
budaya, adat istidat
maupun kebiasaan yang
berkembang pada wilayah
penelitian.

Keahlian

Keahlian (Skill) yang
dimiliki individu, yang
berguna dalam upaya
menahan guncangan dan
tekanan seperti

terhadap sebuah
ruang (kawasan),
sehingga selalu
melakukan
pengawasan,
meningkatkan nilai,
dan pengendalian




No

Aspek

Indikator

Variabel

Alasan Variabel
Menyebabkan
Ketangguhan Komunitas

Kaitan Variabel
Dengan Ketangguhan
Kawasan

memberikan pertolongan
pertama, penyelamatan,
dan evakuasi

Kepercayaan akan
nilai-nilai
spiritualitas

Individu mampu
membangun pola pikir
serta tindak perilaku yang
positif, untuk mencapai
kesadaran diri akan nilai-
nilai kemanusiaan,
memperoleh kesehatan
dan kesejahteraan, guna
membentuk ketangguhan
diri.

Kelompok
/Komunitas
Masyarakat

Koordinasi antara
elemen masyarakat

Komunikasi yang efektif
dalam mengarahkan serta
menginstruksikan elemen-
elemen pada masyarakat
dalam meminimalisir
resiko bencana

Kerjasama antara
elemen masyarakat

Pembagian tugas dan
peran yang efektif pada

Menciptakan
kepemilikan bersama
antara elemen
masyarakat terhadap
sebuah ruang
(kawasan), sehingga
selalu melakukan
pengawasan,

43
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Alasan Variabel

Kaitan Variabel

No Aspek Indikator Variabel Menyebabkan Dengan Ketangguhan

Ketangguhan Komunitas Kawasan
elemen-elemen meningkatkan nilai,
masyarakat dalam dan pengendalian
meminimalisir resiko
bencana

Kepercayaan Ikatan antara elemen

antara elemen masyarakat yang

masyarakat memperkuat hubungan

antara masyarakat
sehingga mampu
menanggapi ancaman
bencana

Kepemimpinan
dalam kehidupan
bermasyarakat

Sosok yang berpengaruh
dalam kehidupan
bermasyarakat, yang
mampu mengarahkan dan
memberikan instruksi
dalam menanggapi
ancaman bencana




Alasan Variabel

Kaitan Variabel

pemenuhan kebutuhan

No Aspek Indikator Variabel Menyebabkan Dengan Ketangguhan
Ketangguhan Komunitas Kawasan
Organisasi  yang | Sebagai sarana, atau
berkembang dalam | wadah bagi masyarakat
masyarakat dalam berkumpul dan
bekerja bersama dengan
tujuan menjadikan
masyarakat lebih sadar,
waspada dan tanggap
akan ancaman bencana
2 Ekonomi Penghasilan Pekerjaan yang Sumber penghasilan Memulihkan kembali
dan investasi | dimiliki utama yang dimiliki penggunaan lahan
masyarakat masyarakat masyarakat dalam upaya | yang berfungsi

sebagai pusat pusat
kegiatan
(perdagangan dan
jasa)

Investasi yang
dimiliki
masyarakat

Sumber penghasilan
sekunder, sebagai upaya
preventif masyarakat
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Alasan Variabel

Kaitan Variabel

No Aspek Indikator Variabel Menyebabkan Dengan Ketangguhan
Ketangguhan Komunitas Kawasan
dalam memiliki tabungan
sebagai penunjang mata
pencaharian utama
Ketergantungan Upaya masyarakat dalam | -
masyarakat memulihkan kembali
terhadap pekerjaan | lapangan pekerjaan utama
3 | Sistem Tata | Daya dukung | Program Upaya yang dilakukan Bentuk kebijakan
Kelola pemerintah pemerintah yang pemerintah dalam bentuk | pembangunan yang
berkaitan dengan program pelatihan, mengarah kepada
pengembangan sosialisasi dan lainnya peningkatan
dan kesejahteraan | dalam rangka komunitas
masyarakat meningkatkan kesadaran, | masyarakat dalam
kewaspadaan, dan suatu kawasan.
kemampuan masyarakan
dalam menghadapi
ancaman
Perencanaan | Perencanaan Adaya perencanaan yang | Adanya arahan
jangka panjang visioner guna pembangunan
yang terpadu dan mengantisipasi ancaman kedepan yang

berorientasi

yang akan datang.

berorientasi pada
peningkatan




Alasan Variabel

Kaitan Variabel

No Aspek Indikator Variabel Menyebabkan Dengan Ketangguhan

Ketangguhan Komunitas Kawasan

terhadap tanggap keamanan dan

bencana pengembangan

kawasan tangguh

Partisipasi Keterlibatan masyarakat

masyarakat dalam | dalam penysunan rencana

penyusunan

rencana

Sumber: Hasil Sintesa Kajian Pustaka, 2017
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode deduktif
kualitatif, dengan pendekatan penelitian rasionalistik. Menurut
lhalauw, John, J.O.I (1985) dalam Suprihardjo (2016)
menerangkan bahwa metode deduktif dijabarkan alur pikir
penelelitian dimulai dari kerangka teori, konsep, parameter,
variable, dan value. Pendekatan rasionalistik yaitu suatu
pendekatan yang bertolak dari filsafat rasionalisme dengan asumsi
bahwa ilmu berasal dari pemahaman intelektual yang dibangun
atas kemampuan argumentasi secara logis. Pendekatan
rasionalistik berdasarkan modifikasi dari Ihalauw (1985) dan
Muhadjir (1992) dalam Suprihardjo (2016) berawal dari
pembangunan teori dasar yang selanjutnya membentuk konsep
penelitian dan selajutnya dilakukan proses pengumpulan data
sesuai dengan parameter yang telah ditetapkan. Tahapan terakhir
adalah melakukan analisis sesuai dengan data yang didapatkan
berdasarkan parameter yang telah ditetapkan.

Konsep ketangguhan kota terhadap ancaman terorisme
beranjak dari teori dasar yaitu tentang ketangguhan kota secara
umum, yang diperhatikan di jenis ancaman bencana disebabkan
oleh faktor manusia yaitu terorisme. Kawasan Kuta (Lokasi
Bencana Bom Bali 1) merupakan daerah pariwisata yang sangat
mempengaruhi aspek sosial, ekonomi, politik dan budaya terhadap
kehidupan masyarakat. Dalam tahap ini sudah masuk dalam
perumusan parameter yang dilihat berdasarkan dampaknya bagi
masyarakat dan bagaimana masyarakat dapat pulih dari
keterpurukan. Setelah melakukan pengumulan data selanjunya
adalah melakukan analisis berdasarkan peran komunitas
masyarakat dalam membangun ketangguhan kawasan terhadap
ancaman terorisme. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpuan
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berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya.

3.2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Nazir (2005), metode
deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki. Sedangkan penelitian kualitatif berhubungan
dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang yang
diteliti yang tidak diukur dengan angka (Sulistyo, 2006).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan
kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang
terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang
sebenarnya terjadi. Oleh karena itu penelitian ini berupaya untuk
menafsirkan dan menguraikan data yang bersangkutan dengan
situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di
dalam suatu masyarakat, pertentangan antara dua keadaan atau
lebih, hubungan antar variable yang timbul, dan perbedaan antar
fakta yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi.

3.3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan hal yang akan diteliti yang
memiliki ukuran, baik bersifat kuantitatif maupun kualitatif.
Penentuan variabel penelitian dilakukan berdasarkan hasil dari
kajian pustaka yang telah dilakukan sebelumnya dan melakukan
penyesesuaian terhadap kondisi eksisiting yang terdapat pada
wilayah penelitian. Berikut merupakan ringkasan variabel
penelitian beserta definisi operasionalnya, yang dapat diperhatikan
pada Tabel 3.1 berikut.



Tabel 3.1 Variabel Penelitian dan Definisi O

erasional

No Aspek Indikator Variabel Definisi Operasional
Sosial Kapasitas Individu | Pengalaman masa lalu | Tingkat kepentingan dalam
Masyarakat membangun pengalaman masa

lalu dalam menilai suatu ancaman

Pengetahuan

Tingkat kepentingan dalam
menjabarkan pengetahuan yang
dimiliki dalam menilai,
mengelola dan memantau resiko
bencana.

Pengetahuan akan
budaya lokal

Tingkat kepentingan dalam
menjabarkan pengetahuan
terhadap budaya, adat istidat
maupun kebiasaan yang
berkembang pada wilayah
penelitian.

Keahlian

Tingkat kepentingan dalam
menjabarkan keahlian (Skill)
yang dimiliki, yang berguna
dalam upaya menahan
guncangan dan tekanan seperti
memberikan pertolongan

51



52

No

Aspek

Indikator

Variabel

Definisi Operasional

pertama, penyelamatan, dan
evakuasi

Kepercayaan akan
nilai-nilai spiritualitas

Tingkat kepentingan dalam
membangun pola pikir serta
tindak perilaku yang positif,
untuk mencapai kesadaran diri
akan nilai-nilai kemanusiaan,
memperoleh kesehatan dan
kesejahteraan, guna membentuk
ketangguhan diri.

Kelompok
/Komunitas
Masyarakat

Koordinasi antara
elemen masyarakat

Tingkat kepentingan komunikasi
yang efektif dalam mengarahkan
serta menginstruksikan elemen-
elemen pada masyarakat dalam
meminimalisir resiko bencana

Kerjasama antara
elemen masyarakat

Tingkat kepentingan dalam
pembagian tugas dan peran yang
efektif pada elemen-elemen
masyarakat dalam meminimalisir
resiko bencana

Kepercayaan antara
elemen masyarakat

Tingkat kepentingan dalam ikatan
antara elemen masyarakat yang




No Aspek Indikator Variabel Definisi Operasional
memperkuat hubungan antara
masyarakat sehingga mampu
menanggapi ancaman bencana

Kepemimpinan dalam | Tingkat kepentingan sosok yang

kehidupan berpengaruh dalam kehidupan

bermasyarakat bermasyarakat, yang mampu
mengarahkan dan memberikan
instruksi dalam menanggapi
ancaman bencana

Organisasi yang | Tingkat kepentingan sarana, atau

berkembang dalam | wadah bagi masyarakat dalam

masyarakat berkumpul dan bekerja bersama
dengan tujuan menjadikan
masyarakat lebih sadar, waspada
dan tanggap akan ancaman
bencana

Ekonomi Pekerjaan yang Tingkat kepentingan sumber

dimiliki masyarakat

penghasilan utama yang dimiliki
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No Aspek Indikator Variabel Definisi Operasional
Penghasilan  dan masyarakat dalam upaya
investasi pemenuhan kebutuhan
masyarakat Investasi yang dimiliki | Tingkat kepentingan sumber

masyarakat penghasilan sekunder, sebagai
upaya preventif masyarakat
dalam memiliki tabungan sebagai
penunjang mata pencaharian
utama
Ketergantungan Tingkat kepentingan dalam
masyarakat terhadap menjabarkan upaya masyarakat
pekerjaan dalam memulihkan kembali
lapangan pekerjaan utama
Sistem Tata | Daya dukung | Program pemerintah Tingkat kepentingan dalam
Kelola pemerintah yang berkaitan dengan | menjabarkan upaya yang

pengembangan dan
kesejahteraan
masyarakat

dilakukan pemerintah dalam
bentuk program pelatihan,
sosialisasi dan lainnya dalam
rangka meningkatkan kesadaran,
kewaspadaan, dan kemampuan
masyarakan dalam menghadapi
ancaman




No

Aspek

Indikator

Variabel

Definisi Operasional

Perencanaan

Perencanaan jangka
panjang yang terpadu
dan berorientasi
terhadap tanggap
bencana

Tingkat kepentingan adaya
perencanaan yang visioner guna
mengantisipasi ancaman yang
akan datang.

Partisipasi masyarakat
dalam penyusunan
rencana

Tingkat kepentingan keterlibatan
masyarakat dalam penysunan
rencana

Sumber: Hasil Sintesa Kajian Pustaka, 2016
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3.4. Metode Penelitian

3.4.1.Penentuan Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2009), populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang bertempat tinggal di
kawasan Kelurahan Kuta. Sedangkan sampel menurut Sugiyono
(2009), merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini merupakan representasi dari golongan-golongan
masyarakat yang tinggal di kawasan Kelurahan Kuta.

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive
sampling yang merupakan bagian dari teknik non probability
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang yang sama bagi anggota populasi lainnya untuk menjadi
sampel. Menurut Sugiyono (2010), yang dimaksud dengan teknik
purposive sampling merupakan teknik sampling yang dalam
menentukan para samplenya memakai beberapa pertimbangan
tertentu yang dapat berupa kritera-kriteria responden, sehingga
data-data yang terkumpul dapat merepresentasikan faktor-faktor
ketangguhan kawasan terhadap ancaman terorisme.

Dalam pelaksanaannya teknik ini terdiri atas beberapa
tahapan, dimana tahapan awal dimulai dari pemilihan responden
yang telah memenuhi kriteria-krteria responden. Proses ini akan
terus berlangsung sampai didapatkannya informasi yang akurat
dengan jumlah responden yang memadai. Penentuan responden
dapat dilakukan dengan pengelompokan stakeholders berdasarkan
tingkat kepentingan dan pengaruh, yang dapat diperhatikan pada
Tabel 3.2 berikut.
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Tabel 3.2 Pengelompokan Stakeholder
Berdasarkan Tingkat Kepentingan dan Pengaruh

Pengaruh Rendah Pegaruh Tinggi
Kepentingan | Kelompok stakeholders | Kelompok  stakeholders
Rendah yang paling rendah | yang bermanfaat untuk
prioritasnya. merumuskan atau
menjembatani  keputusan
dan opini.
Kepentingan | Kelompok stakeholders | Kelompok  stakeholders
Tinggi yang penting namun | yang paling kritis
barangkali perlu
pemberdayaan

Sumber: UNCH Habitat, 2001

Setelah memperhatikan  pengelompokan stakeholders
adapun kriteria yang akan digunakan dalam menetapkan
responden, dibedakan berdasarkan masing-masing stakeholder.
Stakeholder dibagi menjadi dua kelompok yaitu pemerintah dan
kelompok masyarakat, hal ini disesuaikan dengan variabel yang
telah disusun, serta dapat dengan mudah merepresentasikan posisi
responden. Kriteria pada masing-masing stakeholder disusun
berdasarkan ~ variabel  penelitian  berdasarkan  definisi
operasionalnya. Berikut adalah kriteria pada setiap stakeholder,
yang dapat diperhatikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Responden
pada Masing-Masing Stakeholder

No | Stakeholder Kriteria

1. | Pemerintah  |e Mengetahui sejarah dan kronologi
kejadian Bom Bali |

e Mengetahui dampak bencana bom
terhadap masyarakat

¢ Mengetahui upaya yang dilakukan
masyarakat serta pemerintah pasca
ledakan Bom Bali |
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No

Stakeholder

Kriteria

Mengetahui kondisi perekomian
masyarakat

Mengetahui dan ikut serta dalam
pelakasanaan program pengembangan
kesejahteraan masyarakat

Ikut andil dalam menangani kejadian
bencana bom (pas dan-atau pasca
ledakan)

Mengetahui dan berkomunikasi aktif
dengan lembaga keamanan

Kelompok
Masyarakat

Telah cukup lama tinggal di kawasan
Legian Kuta (penduduk asli atau
pendatang yang lama menetap)
Memiliki pengetahuan dalam
menganalisis, memantau resiko
bencana, dan upaya yang dilakukan
dalam meminimalisir resiko bencana
Mengetahui sejarah dan kronologi
kejadian Bom Bali |

Mengetahui dampak bencana bom
terhadap masyarakat

Mengetahui kearifan lokal, budaya
dan kebiasaan masyarakat di kawasan
Legian Kuta

Memiliki pengaruh yang kuat dalam
tataran masyarakat

Mengetahui struktur organisasi,
organisasi masyarakat dan
komunitas-komuntas yang
berkembang di Legian Kuta

Sumber: Hasil Analisis, 2017
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3.4.2.Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri atas dua metode yakni sebagai berikut:

3.4.2.1. Metode Pengumpulan Data Primer

Metode pengumpulan data primer dalam penelitian ini
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung (observasi
lapangan), wawancara serta kuesioner. Metode ini bertujuan untuk
mendapatkan kondisi lingkungan dan perubahan-perubahan yang
terjadi dengan melihat dan mendengar fakta yang ada tanpa harus
mengambil sampel ataupun dengan sampel.

A. Pengamatan Langsung
Survey primer yang pertama adalah dengan melakukan
pengamatan secara langsung yakni dengan melakukan
pengamatan langsung ke wilayah penelitian dan dihasilkan
dokumentasi kondisi lapangan atas hal tersebut.

B. Wawancara Lisan
Survey primer yang kedua adalah dengan melakukan
wawancara lisan guna mengeksplorasi lebih dalam
mengenai teori-teori yang telah didapatkan pada tinjauan
pustaka kepada para ahli. Wawancara dilakukan untuk
menentukan variabel-variabel apa saja yang berpengaruh
terhadap ketangguhan kota.

3.4.2.2. Metode Pengumpulan Data Sekunder

Metode pengumpulan data sekunder dilakukan untuk
mendapatkan data sekunder yang bersumber dari dokumen, data-
data yang diarsipkan dan media cetak lainnya. Pengumpulan data
sekunder dilakukan melalui:

A. Survey Instansi
Pencarian data dan informasi pada beberapa instansi, yaitu
Badan Perencanaan dan Pembangunan Kabupaten Badung,
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Badung
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dan Tata Ruang, Badan Pusat Statistik, Kantor Kecamatan,

Kantor Kelurahan, dan lain-lain.

B. Survey Literatur
Survey literatur ini bertujuan untuk meninjau isi dari
literatur yang bersangkutan sesuai dengan tema penelitian,
diantaranya berupa buku, hasil penelitian, dokumen rencana
tata ruang, tugas akhir, serta artikel di internet dan media

massa.

Studi

literatur

dilakukan dengan

membaca,

menyaring, dan kemudian menyimpulkan untuk memenuhi
kebutuhan data perihal ketangguhan kota.

3.4.3.Metode dan Teknik Analisis Data

Teknik analisis dalam penelitian ini ini bertujuan untuk
menentukan faktor ketangguhan kawasan akibat peristiwa Bom
Bali yang diteliti berdasarkan pada ketangguhan komunitas
masyarakat. Adapun metode yang digunakan untuk mencapai

tujuan tersebut adalah dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut.
Tabel 3.4 Teknik Analisis Data

No | Sasaran Penelitian Input Data Teknik Analisis Output

1 Mengidentifikasi Hasil Wawancara Content Faktor-faktor
faktor-faktor yang | Mendalam Analysis ketangguhan
mempengaruhi komunitas
ketangguhan masyarakat
komunitas terhadap
masyarakat akibat ancaman
peristiwa Bom terorisme,
Bali berdasarkan

kondisi
eksiting
wilayah
penelitian
(Lokal)

2 Menganalisis e Hasil analisis e Analisa Faktor
faktor-faktor yang sebelumnya Komparatf | ketangguhan
mempengaruhi e Indikator kawasan
ketangguhan ketangguhan terhadap
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No

Sasaran Penelitian

Input Data

Teknik Analisis

Output

kawasan akibat
peristiwa Bom
Bali

kawasan terhadap
ancaman terorisme

v

v

Pengawasan
terhadap
kawasan
Rasa
Kepemilikan

ancaman
terorisme
berdasarkan
ketangguhan
komunitas
masyarakat
(Umum)

terhadap
kawasan
v' Aktivitas
tumbuh
berkembang
pada kawasan
v" Manajemen dan
pemeliharaan
daalam
pengembangan
kawasan

yang
dan

Sumber: Penulis, 2017

3.4.3.1. Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Ketangguhan Komunitas Masyarakat Akibat Peristiwa
Bom Bali

Dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
ketangguhan komunitas masyarakat akibat peristiwa Bom Bali di
Kelurahan Kuta, didapatkan dari keterangan dan pendapat
responden (sampel) atau dalam hal ini stakeholder kunci dalam
masyarakat, yang didasari oleh variabel yang telah ditentukan.
Keterangan dan pendapat dari responden diperoleh dengan
melakukan wawancara mendalam, sehingga penggalian informasi
dapat dilakukan secara komperhensip dan lengkap. Dalam
mencapai sasaran pertama, teknik analisis yang dipergunakan
adalah teknik content analysis. Menurut Holsti (1969), content
analysis adalah suatu teknik membuat kesimpulan dengan cara
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mengidentifikasi karakteristik-karakteristik khusus suatu pesan
secara obyektif dan sistematis.

Pada penelitian ini, analisis menggunakan teknik content
analysis, dilakukan berdasarkan hasil wawancara mendalam yang
diidentifikasi kareakteristik berdasarkan variable yang telah
ditentukan dengan cara mengekodekan trasnkrip hasil wawancara
mendalam. Content Analysis merupakan salah satu teknik analisis
yang penting dalam ilmu sosial, karena terbukti mampu
memudahkan peneliti untuk mendapatkan insight baru,
mengembangkan pemahaman peneliti terkait fenomena tertentu
atau menginformasikan tentang makna sebuah tindakan praktis
(Diktat Metodologi Penelitian ITS, 2013). Adapun alur yang yang
digunakan dalam melaksanakan content analysis yaitu:

1. Merumuskan pertanyaan penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat kuisioner berdasarkan
variabel yang telah dirumuskan sebagai hipotesa awal dalam
memperoleh data pada wilayah penelitian, yang mengacu
pada definisi operasional. Pertanyan penelitian dapat dilihat
pada Lampiran A.

2. Melakukan sampling terhadap sumber-sumber data
yang telah dipilih berdasarkan jenis stakeholder.
Tahapan ini digunakan dalam menentukan sampel pada
populasi penelitian yang dilakukan dengan teknik purposive
sampling yaitu dengan menggunakan Kkriteria-kriteria
tertentu dalam proses penentuan sampel. Penentuan kriteria,
disesuaikan terhadap jenis stakeholder (perhatikan Tabel
3.3), sehingga dalam memperoleh data dapat sesuai dan tepat
sasaran. Perolehan data dilakukan dengan melakukan
wawancara mendalam berdasarkan pertanyaan yang telah
dirumuskan sebelumnya.

3. Penentuan kategori yang dipergunakan dalam analisis
Penentuan kategori yang digunakan dalam menganalisis
hasil dari wawancara, yang dimana kategori berasal dari
variabel yang telah dirumuskan ataupun disesuaikan dengan
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tinjauan pustaka. Variabel tesbut dikategorikan sesuai
dengan indikatornya masing-masing sehingga memudahkan
dalam melakukan pendataan pada tahap selanjutnya. Berikut
adalah penentuan kategori variable berdasarkan indikator,
yang dapat diperhatikan pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Penentuan Kategori pada Variabel Penelitian

No Aspek Indikator Variabel Kode

Sosial Kapasitas
Masyarakat | Individu

nilai-nilai spiritualitas
Kelompok
/Komunitas

Masiarakat

Organisasi yang | KM.5
berkembang  dalam
masyarakat

Ekonomi Penghasilan
dan investasi

masyarakat
i Ketergantungan

masyarakat terhadap
pekerjaan

Sistem Tata | Daya dukung

Kelola Eemerintah
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No

Aspek Indikator Variabel Kode

Perencanaan

Partisipatif masyarakat
dalam penyusunan
rencana

4.

Sumber: Penulis, 2017

Pendataan dokumen dengan melakukan pengkodean,
Pendataan dilakukan dengan mengkodekan hasil transkrip
wawancara, berdasarkan kategori yang telah dirumuskan
sebelumnya. Pengkodean dilakukan dengan memilah,
memilih dan mengidentifikasi variabel yang telah sesuai
kategori ataupun yang merupakan variabel baru yang telah
disesuaikan dengan tinjauan pustaka. Pengkodean dilakukan
dengan menandai kutipan teks wawancara dengan warna
kode yang telah ditentukan.

Interpretasi dan penafsiran data

Penafsiran terhadap hasil dari analisis, yang dilakukan secara
analisis  deskriptif terhadap kompilasi kutipan teks
wawancara dan  selanjutnya dilakukan  penarikan
kesimpulan.

Setelah penarikan kesimpulan dari content analysis,

dilakukan kompilasi hasil kesimpulan yang berupa variabel baru
maupun Yyang sudah tereduksi dengan menggunakan tabel
pendataan. Dalam tabel ini dilakukan pengelompokan variabel
berdasarkan jumlah responden, apabila variabel berulang dan
memiliki kepentingan yang tinggi maka variabel dapat dikatakan
valid. Namun apabila varabel tidak berulang dan tidak memiliki
kepentingan yang tinggi maka variabel dapat tereduksi dalam hal
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ini dikatakan tidak valid. Tingkat kepentingan variabel ditentukan
secara subjektif oleh peneliti, yang ditentukan dengan skala yaitu:

Skalal :variabel memiliki kepentingan rendah
Skala 2 :variabel memiliki kepentingan sedang
Skala 3 : variabel memiliki kepentingan tinggi

Berdasarkan hal tersebut apabila kepentingan yang dimiliki
variabel tinggi namun tidak berulang maka variabel tidak valid,
begitu pula apabila kepentingan variabel sedang namun tidak
berulang maka variabel tidak valid. Variabel dikatakan valid
apabila mengalami pengulangan sesuai dengan batas nilai tengah
dari jumlah responden. llustrasi dalam penarikan kesimpulan pada
tahapan ini dapat diperhatikan pada Gambar 3.1 berikut.

ittt
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Pendataan jumlah
variabel pada
masing-masing
responden

UAEA TATATY
UATTEA TACTA WY

Penarikan kesimpulan
dilakukan beradasarkan
pendataan variabel
pada masing- masing
responden

Gambar 3.1 llustrasi Penarikan Kesimpulan Analisis

Sasaran Pertama
Sumber: Penulis, 2017
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3.4.3.2. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Ketangguhan Kawasan berdasarkan Ketangguhan
Komunitas Masyarakat Akibat Peristiwa Bom Bali

Pada tahapan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
ketangguhan kawasan terhadap ancaman terorisme, dilakukan
dengan metode penelitian komparatif. Penelitian komparatif
bersifat “ex post facto”, artinya data yang dikumpulkan setelah
peristiwa yang dipermasalahkan terjadi. Ex Post Facto merupakan
suatu penelitian empiris yang sistematis dimana peneliti tidak
mengendalikan  variabel bebas secara langsung Kkarena
perwujudann variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel
tersebut pada dasarnya memang tidak dapat dimanipulasi.

Menurut Nazir (2005), penelitian komparatif adalah sejenis
penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar
tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab
terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu. Sejalan
dengan Silalahi (2005), penelitian komparatif adalah penelitian
yang membandingkan dua gejala atau lebih. Penelitian komparatif
dapat berupa komparatif deskriptif (descriptive-comparative)
maupun  komparatif korelasional (correlation-comparative).
Sedangkan Sulistyo (2006) mengungkapkan bahwa selain
komparatif deskriptif dan komparatif korelasional terdapat pula
kajian kausal komparatif yang khusus disusun untuk menentukan
hubungan yang ada antara beberapa faktor, variabel atau dimensi
dengan tujuan menjelaskan hubungan atau saling ketergantungan.
Perbedaan mendasar komparatif korelasional dengan kausal
komparatif, adalah korelasional mencari tinggi rendahnya
hubungan sedangkan kausal komparatif adalah ada tidaknya
hubungan.

Pada penelitian ini, analisa pada sasaran kedua dilakukan
adalah dengan analisa kasual komparatif dengan menentukan ada
tidaknya hubungan dengan membandingkan antara hasil content
analysis dengan indikator ketangguhan kawasan terhadap ancaman
terorisme. Adapun tahapan dalam melakukan teknik analisa
komparatif yaitu
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1. Penentuan Masalah dan Tujuan Penelitian,
Tahapan ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam
melakukan analisis agar tetap on-track, dengan berdasarkan
pada masalah penelitian dan tujuan akhir yang ingin dicapai,
yaitu faktor yang mempengaruhi ketangguhan kawasan
terhadap ancaman terorisme.

2. Penentuan Aspek Utama
Pada tahapan ini, penentuan aspek utama dilakukan dengan
menentukan karakteristik yang ingin diteliti, yaitu hasil
analisis dari sasaran pertama yang merupakan variabel yang
baru atau yang telah tereduksi.

3. Penentuan Aspek Pembanding
Dalam penentuan aspek pembanding harus
mempertimbangkan karakteristik yang membedakan dengan
kelompok yang ingin diteliti. Karakteristik yang dimaksud
adalah disesuaikan dengan capaian pada sasaran kedua yaitu
penentuan faktor ketangguhan kawasan terhadap ancaman
terorisme. Perbedaan karakteristik pada aspek utama dengan
aspek pembanding dalam hal ini ditujukan untuk mengetahui
serta menjelaskan hubungan atau pengaruh aspek utama
terhadap aspek pembanding, guna mencapai tujuan pada
sasaran kedua.

4. Analisis Data
Pada tahapan analisis, dilakukan dengan menggunakan tabel
kesesuaian antara aspek utama dengan aspek pembanding.
Analisis ini dilakukan dengan melihat ada tidaknya pengaruh
aspek utama terhadap aspek pembanding. Pada dasarnya
aspek utama yang ingin diteliti adalah faktor ketangguhan
komunitas masyarakat, selanjutnya dibandingkan dengan
aspek pembanding vyaitu indikator ketangguhan kawasan
terhadap ancaman terorisme. Analisis dilakukan dengan
menggunakan teknik triangulasi, sebagai teknik dalam
pemeriksaan keabsahan data yang memeanfaatkan sesuatu
yang lain dalam membandingkan hasil (Moleong, 2004).
Menurut Denzin dalam Moleong (2004), teknik triangulasi
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dibedakan menjadi empat mancam dengan memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Pada
penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut,
peneliti  menggnakan  teknik  pemeriksaan  dengan
memanfaatkan sumber dan teori. llustrasi dalam tahap
analisis dapat diperhatikan pada Gambar 3.2 berikut
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Gambar 3.2 llustrasi Penarikan Kesimpulan Analisis
Sasaran Kedua
Sumber: Penulis, 2017

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan pendataan terhadap
hasil analisis data pada tahap sebelumnya. Pendataan
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah setiap
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aspek utama berpengaruh terhadap seluruh aspek
pembanding, sehingga dari hasil pendataan tersebut dapat
ditarik kesimpulan dengan narasi secara deskriptif.

Tahapan Penelitian
Secara umum tahapan penelitian dilakukan dalam lima

tahap, yaitu perumusan masalah, tinjauan pustaka, pengumpulan
data, analisis, dan penarikan kesimpulan. Untuk tahapan penelitian
ini dapat dilihat dalam bagan berikut:

1.

Perumusan Masalah

Pada tahapan ini terdiri atas identifikasi masalah
yakni, adanya pemulihan kondisi perekonomian di Bali
ditunjukkan dari tingkat kunjungan wisatawan yang mulai
meningkat. Pada tahun 2009 peningkatan kunjungan
wisatawan mencapai 14,39% dari tahun 2008, dan mulai
stabil pada tahun 2013 yang meningkat 11,16% dari tahun
2012. Kondisi yang stabil ini, terjadi sekitar empat sampai
lima tahun pasca ledakan Bom Bali Il, yang disebabkan
karena masyarakat melakukan beberapa strategi dalam
bertahan hidup dan menjaga keamanan. Masyarakat mulai
menambah jam Kkerja, berganti status pekerjaan, serta
berganti  lapangan pekerjaan untuk  meningkatkan
penghasilan a, meningkatkan keamanan dengan
memaksimalkan peran dari masyarakat dan bekerjasama
dengan aparat keamanan dalam menjaga keutuhan dan
kemanan Bali, pada kondisi tersebut sesuai dengan konsep
ketangguhan kota. Sehingga perlu dirumuskan penentuan
faktor-faktor ketangguhan kawasan terhadap ancaman
terorisme.
Tinjauan Pustaka

Pada tahap ini dilakukan penghimpunan berbagai
landasan teori mengenai definisi ketangguhan kota, konsep
ketangguhan Kkota, definisi terorisme, konsep ketahanan
ruang, konsep ketangguhan kota terhadap ancaman terorisme
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dan ketangguhan masyarakat serta diakhiri dengan
kesimpulan. Sumber teori yang digunakan berupa buku,
jurnal, prosiding, undang-undang, internet, dan sebagainya.
Pada akhir bagian ini dihasilkan sintesa pustaka yang
merupakan variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.
Pengumpualan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan melalui survey
primer dan survey sekunder. Sebagai input penelitian, data
dikumpulkan  dan  dikompilasi  dengan  seksama.
Kelengkapan dan keakuratan data sangat mempengaruhi
proses analisis dan hasil penelitian. Kebutuhan data
disesuaikan dengan analisis variabel yang digunakan dalam
penelitian. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan
data sekunder.
Analisis

Analisis ini dipergunakan sebagai penjabaran dari
sasaran yang telah dirumuskan sebelumnya. Setelah data
yang diperlukan terhimpun, dilakukan tahap analisis data
sesuai dengan tahapan sasaran penelitian yang telah
ditetapkan pada metodologi penelitian. Analisis pada sasaran
pertama menggunakan metode content analysis, yang
selanjutnya hasil dari sasaran pertama menjadi input dalam
menganalisis sasaran kedua dengan menggunakan teknik
analisa komparatif dan deskriptif kualitatif. Hasil analisis
data yang digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan
penelitian.
Penarikan Kesimpulan

Tahap ini merupakan tahapan akhir dari proses
penelitian dan merupakan jawaban dari pertanyaan
penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan
hasil yang didapatkan dari analisis data. Dalam proses
penarikan kesimpulan diharapkan dapat mencapai tujuan
akhir penelitian, yakni tersusunya faktor-faktor ketangguhan
kawasan terhadap ancaman terorisme di Kelurahan Kuta.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Wilayah Penelitian

4.1.1. Administratif Wilayah Penelitian

Kelurahan Kuta, Kecamatan Kuta Kabupaten Badung
termasuk salah satu Kelurahan dari lima Kelurahan yang ada di
Kecamatan Kuta. Kelurahan Kuta merupakan Ibu Kota dari
Kecamatan Kuta, yang dimana Kelurahan Kuta termasuk
dalam Kawasan Pariwisata Bali yang terkenal dengan
pantainya yang pasir putih, ombaknya yang baik untuk
berselancar serta panorama alam (matahari terbenam/sunset),
yang menjadi objek daya Tarik wisatawan baik domestik
maupun mancanegara. Jarak Kelurahan Kuta dengan pusat
Kota Denpasar sekitar + 14 km dengan waktu tempuh + 30
menit. Adapun batas wilayah Kelurahan Kuta, Kecamatan Kuta
Kabupaten Badung adalah:

e Sebelah Utara : Kelurahan Legian, Kecamatan Kuta

o Sebelah Timur : Kelurahan Pemogan, Kecamatan
Denpasar Selatan, Kota Denpasar

e Sebelah Selatan : Kelurahan Tuban, Kecamatan Kuta

e Sebelah Barat : Samudera Hindia

Wilayah Kelurahan Kuta, Kecamata Kuta kabupaten
Badung sebagian besar pemanfaatannya, sebagai perumahaan
dan permukiman, serta fasilitas pendukung pariwisata, seperti
pertokoan, hotel, restaurant, bar, café dan lainnya. Luas
wilayah Kelurahan Kuta sebesar 723 hektar atau 7.23 km? yang
dijabarkan secara rici pada Gambar 4.1 berikut.
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Luas Penggunaan Lahan Kelurahan Kuta

0% 0% = Permukiman

0% 7% = Persawahan
\ = Perkebunan
= Kuburan

= Pekarangan

0%
2%

Taman
Perkantoran

Luas Prasarana
Umum Lainnya

Gambar 4.1 Diagram Luas Penggunaan Lahan Kelurahan
Kuta
Sumber: Profil Kelurahan Kuta, 2016

Kelurahan Kuta terbagi menjadi 14 Banjar diantaranya
Banjar Pelasa, Banjar Temacun, Banjar Pemamoran, Banjar
Pengabetan, Banjar Br. Pering, Banjar Pande Mas, Banjar Jaba
Jero, Banjar Buni, Banjar Tegal, Banjar Teba Sari, Banjar
Anyar, Banjar Merta Jati, Banjar Segara, dan Banjar
Abianbase. Serta didukung oleh satu Desa Adat/Pekraman
yaitu Desa Adat Kuta yang luas dan batas-batas wilayahnya
sama dengan wilayah Kelurahan Kuta.

4.1.2.Kondisi Sosial dan Budaya pada Wilayah
Penelitian
Kelurahan Kuta merupakan salah satu destinasi wisata
yang banyak dikunjungi di Bali. Jumlah penduduk Kelurahan
Kuta tahun 2016 sebesar 18.030 jiwa dengan jumlah kepala
keluarga sebesar 4.872 KK, dengan komposisi 9.067 orang
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laki-laki dan 8.963 orang perempuan, dengan kepadatan 2.494
jiwa/km?.

Kunjungan wisatawan ke Kelurahan Kuta sebagai salah
satu destinasi wisata tidak terlepas dari kondisi sosial dan
budaya di Kelurahan Kuta yang lestari. Kelestarian kehidupan
sosial budaya di Kelurahan Kuta merupakan dari peran
masyarakat, Pemerintah Kelurahan, dan Desa Adat/Pekraman,
yang tetap menjaga nilai-nilai adat istiadat, tradisi dan budaya.
Salah satu contohnya adalah, pasca bencana Bom Bali 1 pada
sekitar kawasan Kelurahan Kuta, masyarakat yang dipimpin
oleh Desa Adat melakukan ritual upakara Tawur Agung
Pamarisudha Karipubhaya, sebagai salah satu upaya
menyucikan alam semesta Dewata secara niskala (batiniah),
dan sebagai upaya dalam intropeksi diri akibat adanya bencana.

o P b; i & e

Tabur bunga di Ground Zero Jalan Legian, Kuta
Sumber: nasional.news.viva.co.id dan www.kabarnusa.com diakses
Juni 2017

Selain itu upaya preventif dilakuakn dengan
memaksimalkan peran masyarakat yang tergabung dalam
Jagabaya Samudra, Pecalang, Tim Pamrepti dan
hansip/Linmas dalam  meningkatkan keamanan dan
kenyamanan secara bersama sama di lingkungan Kelurahan
Kuta. Upaya ini merupakan sebuath cara-cara yang diyakini
secara adat istiadat, budaya maupun spiritual mampu
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membangkitkan kembali semangat untuk hidup bagi
masyarakat Kelurahan Kuta.

4.1.3.Kondisi Ekonomi pada Wilayah Penelitian

Kondisi perekonomian masyarakat Kelurahan Kuta tidak
terlepas dari pengaruh aktivitas pariwisata. Hal ini berpengaruh
pada mata pencaharian utama masyarakat yang tidak terlepas
dari kegiatan pariwisata, adapun mata pencaharian utama
berdasarkan jumlah penduduk yang dapat diperhatikan pada
Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Mata Pencaharian Utama
Berdasarkan Jumlah Penduduk Tahun 2016

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1. Petani 15 orang
2. Peternakan 31 orang
3. Perikanan 21 orang
4. Konstruksi 234 orang
5. Perdagangan 3297 orang
6. Industri 893 orang
7. Pertambangan dan Galian 0 orang
8. Listrik, Gas, dan Air Minum 27 orang
9. Angkutan dan Komunikasi 628 orang
10. Bank, Lembaga Keuangan 274 orang
11. Pemerintahan, dan Jasa-Jasa 2594 orang
12, Lainnya 387 orang

Sumber: Kecamatan Kuta dalam Angka, 2016

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut, jenis lapangan pekerjaan
yang terbanyak dilakukan masyarakat yang sangat berkaitan
langsung dengan kegiatan pariwisata adalah dalam bidang
perdagangan, pemerintahan dan jasa-jasa, industry, angkutan
dan komunikasi. Dengan potensi wilayah Kelurahan Kuta yang
merupakan daerah Destinasi Wisata, maka jumlah serapan
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tenaga kerja pada sektor-sektor yang berkaitan langsung
dengan kegiatan pariwisata sangatlah signifikan, berikut adalah
data jumlah tenaga kerja yang diserap berdasarkan jenis
industry dan kelompok indutsri yang dapat diperhatikan pada
Tabel 4.2
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Tabel 4.2 Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja Berdasarkan Jenis dan Kelompok Industri

6

Jenis Industri
Industri Besar Industri Sedang Industri Kecil Kerajinan Rumah Total
Tangga
Jumlah Tenaga Jumlah Tena_ga Jumlah Tena_ga Jumlah Tena_ga Jumlah Tena_ga
Kerja Kerja Kerja Kerja Kerja
4 461 12 506 142 559 112 199
Makanan 2 209 2 67 26 134 32 41
_ Tekstil - - - - - - - -
5 Kayu - - - - - - - -
S | Kertas - - - - - - - -
= Kimia - - - - - - - - 270 1725
2 | Logam - - - - 2 7 - -
g Galian - - - - - - - -
Z | Besi dan ] ] ] ] ] ] ] ]
Baja
Lainnya 2 252 10 54 116 425 80 158
Sumber: Kecamatan Kuta dalam Angka, 2016
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Berdasarkan data pada Tabel 4.2 tersebut dapat
diperhatikan bahwa, jenis industri yang paling banyak terdapat
di Kelurahan Kuta adalah Industri Kecil, dilanjutkan kedua
terbanyak adalah Kerajinan Rumah Tangga. Namun
penyerapan tenaga kerja terbanyak terdapat pada jenis Industri
Besar. Secara umum, berdasarkan kelompok industri, industri
makanan dan industri lainnya merupakan jenis kelompok
industri yang berkembang dan menyerap banyak tenaga kerja
pada Kelurahan Kuta. Penyediaan kawasan wisata secara
konseptual, dibagi menjadi tiga konsep dasar yaitu to see, to do,
dan to buy. Selain menawarkan wisata alam, kawasan
Kelurahan Kuta tentunya menyediakan berbagai fasilitas
pendukung seperti restaurant, bar, café, warung makan yang
termasuk dalam industri makanan. Disamping itu fasilitas
pendukung lainnya seperti akomodasi perhotelan, travel,
souvenir, termasuk dalam kelompok industri lainnya.

4.2. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Ketangguhan Komunitas Masyarakat Akibat
Peristiwa Bom Bali
Penentuan  faktor-faktor  yang mempengaruhi

ketangguhan komunitas masyarakat akibat peristiwa Bom Bali

di Kelurahan Kuta, dianalisis menggunakan teknik Content

Analysis. Content Analysis merupakan salah satu teknik

analisis yang penting dalam ilmu sosial, karena terbukti mampu

memudahkan peneliti untuk mendapatkan insight baru,
mengembangkan pemahaman peneliti terkait fenomena
tertentu atau menginformasikan tentang makna sebuah

tindakan praktis (Diktat Metodologi Penelitian ITS, 2013).
Input yang dijadikan sebagai bahan untuk analisis adalah

hasil dari wawancara secara mendalam berdasarkan variabel-

variabel yang dianggap berpengaruh dan dilakukan kepada
stakeholder kunci sebagai responden pada penelitian. Variabel-
variabel tersebut didapatkan berdasarkan hasil sintesa kajian
pustaka yang telah dilakukan pada pembahasan sebelumnya.
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Adapun variabel-variabel awal yang didapatkan tersebut
terbagi kedalam 3 aspek sebagai berikut:

1. Aspek Sosial Masyarakat, dengan variabel pengalaman
masa lalu; pengetahuan; pengetahuan akan budaya lokal,
keahlian; dan kepercayaan akan nilai-nilai spiritual yang
terangkum dalam indikator kapasitas individu.
Selanjutnya variabel koordinasi antara elemen
masyarakat; kerjasama antara elemen masyarakat;
kepercayaan antara elemen masyarakat; kepemimpinan
dalam kehidupan bermasyarakat; dan organisasi yang
berkembang dalam masyarakat yang terangkum dalam
indikator kapasitas kelompok masyarakat.

2. Aspek Ekonomi, dengan variabel pekerjaan yang
dimiliki masyarakat; investasi yang dimiliki masyarakat
dan ketergantungan masyarakat terhadap pekerjaan yang
terangkum dalam indikator penghasilan dan investasi
masyarakat.

3. Aspek Sistem Tata Kelola, dengan variabel program
pemerintah yang berkaitan dengan pengembangan dan
kesejahteraan masyarakat pada indikator daya dukung
pemerintah. Selanjutnya variabel perencanaan jangka
panjang yang terpadu dan berorientasi terhadap tanggap
bencana dan partisipasi masyarakat dalam penyusunan
rencana pada indikator perencanaan.

Adapun responden yang digunakan dalam analisis
sasaran pertama ini berjumlah sebanyak 7 orang responden.
Dalam memproleh data dari responden dilakukan dengan
wawancara secara mendalam, sehingga memungkinkan dalam
mengeksplorasi lebih jau tentang pendapat para responden
dengan tetap berpdoman pada pertanyaan wawancara yang
telah sesuai dengan variabel penelitian. Selanjutnya hasil
wawancara berupa rekaman, dikonfersikan dalam bentuk teks
dan dianalisis dengan Content Analysis, yang dilakukan dengan
pengkodean kutipan teks pada transkrip wawancara, yang
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selanjutnya diliterasi atau disimpulkan, berikut adalah hasil
Content Analysis, yang dijabarkan berdasarkan masing-masing

responden.
Tabel 4.3 Klasifikasi Responden
Nama Jenis
No | Kode Responden Keterangan Stakeholder
1 R1 I Nyoman Kelihan Banjar | Tokoh
Kandya Pengabetan Masyarakat
2 R2 | Wayan Bendasa Adat | Tokoh
Swarsa Kuta Masyarakat
3 R3 I Gusti Agung | Ketua LPM | Lembaga
Made Agung Kelurahan Kuta | Swadaya
Masyarakat
4 R4 Ir. I Gusti Putu | Dosen PWK | Akademisi
Anindya UNHI
Putra, MSP
5 | R5 Ni Wayan Korban  tidak | Masyarakat
Sudeni langsung Bom | Terdampak
Bali 1l
6 R6 Ir. | Wayan Kepala Bidang 1 | Pemerintah
Netra, M.M.A | BPBD
Kabupaten
Badung
7 R7 I Komang Dosen PWK | Akademisi
Gede UNHI
Santhyasa,
ST..MT

Sumber: Penulis, 2017



a) Hasil Analisis Responden 1
Kelihan Banjar Pengabetan (I Nyoman Kandya)

Tabel 4.4 Hasil Analisis Responden 1
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

Aspek

Sosial Masyarakat

Kapasitas Individu

Pengalaman masa lalu

Baru masuk kamar mau tidur, terjadi
ledakan, merase dik,... Rasanya
meanjitan rasane tanahe, debu debu
keto, luar biasa ledakannya.
Kemudian saya pada saat itu tidak
tau itu bom, saya lihat tamu lewat
disini, dia ngomong “fucking bom!
Fucking bom!”...jadi tamu yang tau,
baru keluar kan lihat, mati lampu
semuanya, pas keluar orang orang
sudah pada banyak kesana ceritanya
Orang yang melaksanakan prosesi
bom itu ada kaitanya dengan Negara
superpower apa gimana kita ga
ngerti juga kan, mungkin dia apa dia

Responden mampu membangun
pengalaman masa lalu secara
baik, dan dapat membangun opini
penyebab terjadinya ancaman
yang  dikarenakan  andanya
kompetisi dalam bidang
pariwisata,  sehingga  dapat
menjadi lebih waspada.




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

mau menghancurkan pariwista kuta
juga kita ngga ngerti kan, kan
pariwisata bersaing kan soalnya dari
dulu sekali sudah terkenal

Pengetahuan

Pengetahuan akan budaya
lokal

Kehidupan kan dia bergulir, dia kan
harus ada perubahan, kalau yang
namanya ajeg itu kan tetep ga ada
perubahan ... tidak terrpengaruh dia
dengan budaya barat ... kita tidak
terlalu banyak terpengaruh dengan
budaya mereka. Tetep dengan apa
yang kita punya, Kkita tetep
laksanakan, tapi ajeg bali itu kan
mungkin lebih mengintensifkanlah,
apa yang perlu dipertahankan dan
yang mana perlu dibangkitkan lagi,
kayak gitu

Responden tidak mampu

mendeskripsikan  secara

baik

tentang pengetahuannya terhadap
budaya, dan kaitannya dengan

gerakan “ajeg bali”

Keahlian

Kepercayaan akan nilai-
nilai spiritualitas

Orang yang pingin lewat disana,
perasaan orang kan? Jadi berubah
arah dia, ga lewat kesana ... anu ada

Kepercayaan responden terhadap
nilai-nilai spiritualitas cukup baik,

serta dapat menjelaskan

lebih
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No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
“arahan” mungkin ... nah itu dah apa | lanjut, alasan dia mempercayai
yang menyebabkan mungkin, itu | hal tersebut.
yang tidak kita mengerti, mungkin
itu karena pica ya, atau karena rajin
sembahyang, rajin maturang, itu
ditolong sehingga tidak lewat sana
Kelompok/ Koordinasi antara elemen | Dulu kan kalau, sebelum diambil | Penjabaran responden tentang
Komunitas masyarakat alih oleh Desa Adat, itu namanyatim | variabel, baik namun cukup
Masyarakat zidak kan, dikelola masing masing | singkat dan  tidak  secara

oleh banjar juga kan, dan berubah
nama menjadi tim pamrepti dia,
karena dikelola oleh desa.

mendalam, hanya menjelaskan
adanya pergantian koordinator
dalam mengkoordinir tim
zidak/tim pamrepti.

Kerjasama antara elemen
masyarakat

Mungkin dari pemerintah, dari
masyarakat, menggalakkan lagi
pariwisata, dengan melakukan turis
informasi

Responden memahami akan
pentingnya kerjasama anatara
elemen masyarakat (pemerintah,
masyarakat, lembaga adat,
kelompok masyarakat dan




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

Jadi gimana  caranya kita
mengantisispasi biar ga terjadi lagi
kan gitu, menggalakkan rumah kos
lah gitu ....Jadi untuk pendatang
yang tinggal di lingkungan untuk
mengadakan zidak-zidak, siapa yang
akan melakukan kan biar tau kKita,
dimana mereka kerja, apa pekerjaan
mereka kan gitu

Kemudian, karena fakta itu ya jadi
ada inisiatif kan dari desa,
kelurahan, LPM, mengadakan ronda
malam, yang dilakukan masing
masing banjar yang ditugaskan
untuk berjaga di masing masing
lingkungan

lainnya) dalam membangun
ketangguhan suatu kawasan yang
tangguh, dengan melakukan

tindakan Ereventif.

Kepercayaan antara
elemen masyarakat

Kepemimpinan dalam
kehidupan bermasyarakat
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No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
Organisasi yang | Sebenernya juga ada, pada masing- | Responden menyatakan bahwa
berkembang dalam | masing banjar itu juga dibentuk | adanya organisasi yang dibentuk
masyarakat namanya tim pamrepti. sebagai upaya masyarakat dalam

meningkatkan kewaspadaan,
Kalau sekarang paling yang di anu, | keamanan dan  kenyamanan
ada yang namanya Jagabaya kan, | lingkungan, sebagai upaya dalam
“Jagabaya Samudra” itu yang masih | meningkatkan ketangguhan
tetep dia, kawasan.
Aspek Ekonomi
Penghasilan dan Pekerjaan yang dimiliki Sebagian kecil ada yang pokoknya | Responden mampu menjelaskan
investasi masyarakat | masyarakat jadi pegawai, wirausaha adanya pekerjaan utama Yyang
dimiliki masyarakat namun tidak
secara lengkap.
2

Investasi yang dimiliki
masyarakat




No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
Ketergantungan Memang kita tergantung pada turis. | Responden menjelaskan bahwa,
masyarakat terhadap Turis tidak ada kan, jadi kita tidak | masyarakat Kelurahan Kuta lebih
pekerjaan bisa otomatis berubah profesi kan? memilih menghidupkan kembali

Kalau itu sebenernya kan tergantung
kondisinya aja, kalau dia hidup
setelah  bom itu kan juga
membangkitkan. Misalnya kalau ada
tamu atau tidak yang punya warung
buka aja...Berarti masyarakat itu
ngga takut pak nggih? Tetep aja dia
buka, tanpa., Ngga mau dia
ninggalin gitu? Istilahnya tempat
disini, nyari tempat usaha lain ...
Usaha lain, ya karena kan dari
sumberdaya kan kita ngga punya
kan, susah kita, mau usaha apa juga
kita ngga ngerti, ngga dapet
bayangan apa, ya udah karena itu aja
kemampuan, pengetahuan dan
bisanya cuman itu

usaha mereka, karena sumber
penghasilan utama mereka adalah
dari sektor pariwisata. Apabila
sector pariwisata terpuruk maka
sumber penghasilan  ekonomi
mereka terancam.

Aspek Sistem Tata Kelola
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

Daya dukung
pemerintah

Program pemerintah yang
berkaitan dengan
pengembangan dan
kesejahteraan masyarakat

Mungkin setahun sekali lah dia
punya program kan, yang pada saat
masih bulan bakti gotong royong
LPM, nah disana dia buat program
program, salah satunya dalah
pemberdayaan manusia, pelatihan-
pelatihan itu. Pelatihan
photographer, untuk yang punya
bakat bisa tersalur dia

Tyang juga dapet diundang untuk,
apa, sosialisasi tentang bahaya
bencana alam itu kan,

Bentuknya, sejenis penyuluhan lah,
per kelurahan kan, jadi memberikan
sosialisasi  kepada  masyarakat,
melalui kepala lingkungan dan
kelihan desa

Responden menyatakan bahwa,
pemerintah ikut ambil andil dalam
melakukan pemulihan kondisi,
berupa pelatihan skill, sosialisasi,
dan pemberdayaan sebagai upaya
dalam  membangkitkan nilai

sosial, dan ekonomi masiarakat.

Perencanaan

Perencanaan jangka
panjang yang terpadu dan




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

berorientasi terhadap
tanggap bencana

Partisipasi masyarakat
dalam penyusunan
rencana

Sumber: Hasil Analisis 2017
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Berdasarkan hasil analisis diatas, kesimpulan pada hasil

analisis responden 1 (Kelihan Banjar Pengabetan, Kelurahan
Kuta) adalah

a)

b)

Variabel tingkat kepentingan tinggi, adalah
pengalaman masa lalu, kepercayaan akan nilai-nilai
spiritualitas, organisasi yang berkembang dalam
masyarakat, ketergantungan masyarakat terhadap
pekerjaan, dan program pemerintah yang berkaitan
dengan pengembangan dan kesejahteraan masyarakat
Variabel tingkat kepentingan sedang, adalah
koordinasi antara elemen masyarakat, dan pekerjaan
yang dimiliki masyarakat,

Variabel tingkat kepentingan rendah, adalah
pengetahuan akan budaya lokal, dan kerjasama antara
elemen masyarakat.



b) Hasil Analisis Responden 2
Bendasa Adat Kuta (I Wayan Swarsa)

Tabel 4.5 Hasil Analisis Responden 2

No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
Aspek Sosial Masyarakat
Kapasitas Individu Pengalaman masa lalu Pada tahun 2002..waktu itu belum | Responden mengetahui tentang

jadi kelian tapi taulah kejadiannya | kejadian namun tidak
dan kejadian tahun 2004nya nah | menjelaskan lebih lanjut
pada saat itu sudah jadi kelian danitu | pendapatnya tentang penyebab
memang wilayah kita ... jadi kalau | serta langkah selanjutnya yang
kronologi jadi kita tidak berbicara | dilakukan.
siapa pelaku dan apa motifnya ya

1

Pengetahuan

Pada saat daerah itu menjadi daerah
wisata saat dia lagi berkembang
masih ada banyak peluang ya kan
kemudian pada saat dia mencapai
dengan fase kematangan maturity itu
dia udah mulai kedatangan banyak

Responden mengukapkan
pengetahuannya tentang, apabila
kawasan telah  berkembang

menjadi daerah wisata, terlebih
lagi berskala internasional, maka
banyak hal yang perlu
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No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
pendatang nah datangnya banyak | diperhatikan dan diorganisir
pendatang ini dia kan mendapat info | dengan baik, seperti
yang sama sedangkan kualitas itu | kependududkan, penguatan
pasti secara alamiah akan semakin | aturan, meningkatkan

menurun untungnya apa pantai yang
dulu asri kemudian diperebuti
banyak orang , tempat yang dulu
lapang dan hijau kemudian sekarang
menjadi hotel hotel nah itu kan
perkembangan itu kan mau tidak
mau  menyebabkan ke arah
kerentanan

Sebetulnya pada saat daerah itu
berkembang menjadi daerah wisata,
hal yang paling utama adalah
masalah kependudukan

Gausah kita cari jauh-jauh, pada saat
kita ingin mengembangkan suatu
daerah  hal  pertama  adalah
bagaimana kita mengorganizing

pengawasan dan keamanan serta
pengimplementasian rencana
dengan baik, sehingga dapat
menciptakan ketangguhan
kawasan

—




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

daerah itu, kalo Kkita berbicara
organizing siapa yang menempati
daerah itu, ini kan perlu diorganisir
orang orang yang menempati daerah
itu, diorganisir dengan bangunan apa
yang ada di daerah itu , itu sebagai
data awal pada saat kita ingin
mengeluarkan suatu hal
pengendalian,

Belajar harusnya contoh kenapa ada
bom di apa namanya sari club karena
apa ? satu pengamanan , kemudian
mobil bisa macet dan membawa
bahan peledak dan itu berbenah
dengan apa cctv kah, membatasi club
malam dengan gedung gedung
kapasitas seperti itu jangan asal kasi
ijin, nah sekarang apakah itu sudah
dilakukan apa belum kalo belum
dilakukan  kita harus  belajar
makanya buktinya ada 2004 kan ,
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

lalu setelah 2004 apakah bisa bagus
engga juga, apakah suatu saat
kemungkinan akan terjadi

(Kcritisi terhadap suatu perencanaan,
berdasarkan  pengetahuan  akan
pengembangan wilayah)

Belajar dari pengalaman, dia akan
berbicara, dia akan bisa swot,
kelemahan apa, ancaman apa, jadi
kan sudah jelas bukan ancaman lagi
sudah ada kenyataaan sudah jadi
kok, kita belajar dari situ, apa sih
ancaman bagi daerah pariwisata kuta
apakah kuta akan bisa berdiri sendiri
, lalu bagaimana dengan legian?
bagaimana dengan seminyak? lalu
saat dikondisi itu siapa siapa yang
mengkondisikan jelas pemerintah
yang diatasnya karena mempunyai
kapasitas  seperti itu, lalu
dimunculkan seharusnya sudah ada




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

desain, 2 kali kita sudah terjadi,
seharusnya sudah ada desain
keamanan, desain  daerahnya
sekarang pertanyaan saya sudah ada
atau tidak itu ?

Pengetahuan akan budaya

lokal

Jadi begitulah (matur piuning
dengan upakara upacara
karipubaya) pola-pola penanganan
daripada ranah adat bali, jadi
acapkali ngelabanya 2002 dengan
2004 itu

Sehingga kita sikapi dengan
pendekatan-pendekatan adat yang
setelah itu setelah 2002, 2003 itu
relatif cepat recoverynya ... Kalo
kita bicara adat ya belajar dari apa
yang terjadi

Emosional orang bali ini sebetulnya
tangguh terhdap bencana, itu poin
pertama sebetulnya, jadi contohnya

Pengetahuan responden akan
adat istiadat, budaya dan tradisi
sangat baik, sehingga mampu
menjabarkan secara lengkap.
Pendekatan secara adat istiadat,
budaya dan tradisi sangatlah
berpengaruh dalam menciptakan
ketahanan alami dari masyarakat,
rasa  kepemilikan  terhadap
lingkungan. Apabila ini terus
dijaga dan dilestarikan maka
ketangguhan secara langsung
akan tercipta dengan sendirinya.
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

kita lah kita masih melakukan
sesuatu dengan dedikatif kok... Ini
yang menimbulkan jiwa dedikasi
akan akan menyebabkan ketahanan
mental... Spirit ngayah itu pak

nggih

Tugas desa adat relative sama
dengan tugas negara jadi dalam
awig-awig semua awig-awig di Bali
itu disebutkan petitis, petitis itu
tujuan jadi ketika desa adat
Mepekadi Kesukertan Jagat jadi
mewujudkan kesejahteraan dunia,

Tetapi kembali ke kita seberapa adat
ini menjaga daerahnnya dengan
berani itu keyakinan , makanya desa
adat inilah yang menjadi tameng
terdepan untuk masa yang akan
datang , kalo ada orang niat jahat itu




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

terminimalkan dengan sentuhan
sentuhan murni

makanya adat itu kan begitu, saat
anda ingin menyelesaikan masalah
anda masuk disitu, yen ten nyampat
melajah nyampat malu.... yen dot
kedas melajah nyampat malu nggih

ya sudah mulai bukan saat ada
bencana saja, ketahanan yang paling
utama kan muncul dalam jiwa adat
itu, jadi saya ingin mengatakan
bahwa manusia bali sejak dilahirkan
dia diajarkan untuk membentuk
karakter jiwanya dengan segala
macam bentuk pendekatan kemudian
pada saat daerahnya berkembang
kemudian dia berinteraksi sehingga
mampu ga dia menjaga jiwa yang
diajarkan dengan ketahanan dirinya
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

Kembali disinilah peran pihak lain
salah satunya giri wisesa yaitu desa
adat, jangan bilang pemerintah aja
giri wisesa karena giri wisesa itu
adalah pihak yang memberikan
kesejahteraan , kesejahteraan ada 2
jasmani dan rohani, jadi setelah itu
diberikan  suatu  giri  wisesa
memperkuat ketahanan yang ada jadi
semakin tua semakin sadar dia ada
ketahanan dirinya terhadap alam
semesta

Keahlian

Kepercayaan akan nilai-

nilai spir

itualitas

Kemudian kita kan di ranah adatnya
jadi  menyikapi dengan matur
piuning dengan upakara upacara
karipubaya,

sebenarnya jadi 2004 itu tidak ada
warga adat kita yang kena jadi
korban ... padahal itu kita yang

Responden berpendapat bahwa,
dalam kepercayaan spiritual
Umat Hindu, didasari oleh
keyakainan akan hukum sebab
akibat,  harmonisasi  antara
manusia dengan Tuhan, manusia
dengan manusia, dan manusia
dengan lingkungan. Sehingga
dengan adanya kesadaran ini




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

punya lahan ya, astungkara jadi
masih ada bahwa anugrah seperti itu

Manut Tattwaning Bhuana Agung
menurut ajaran ajaran semesta, jadi
mengacu kepada apa Tri Hita
Karana, ini gampang orang
mengucapkan tapi implementasinya
susah, jadi kalo kita bicara mengenai
tri hita karana, manusia ini sebagai
subjek , kita sebagai pelaku Kita
sebagai subjek untuk
mengharmoniskan diri kita kepada
siapa kepada apa kan gitu

Jadi kita sebagai subjek ya, sebagai
subjek untuk mengharmoniskan tri
hita karana ini, jadikan ada dua saja
alam itu kuasa pada
manusia...kemudian kedua manusia
tidak kuasa pada alam lalu apa
dilakukan manusia?

akan membentuk sikap syukur,
tenggang rasa dan toleransi yang
tinggi. Hal tersebutlah yang
secara tidak langsung mendorong
individu untuk bangkit dari
keterpurukan dan  berupaya,
berusaha  dalam  menjalani
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

mengharmoniskan kuasa dirinya
dengan kapasitas alam, pada saat dia
mengharmoniskan  dengan alam
semesta inilah ada tiga , perilaku 1.
Harmonisasi dengan yang
menciptakan semesta, parahyangan
dia, harmonisasi antara manusia
dengan  sesama  penghuninya,
pawongan dia, harmonisasi manusia
dengan yang diciptakan alam
semesta lainnya yang disebut dengan
lingkungan, itu palemahan. Tri hita
karana kan mncul karena
keterbatasan ~ manusia  sebagai
individu karena alam kuasa terhadap
diri manusia

Jadi itu sebabnya dalam ajaran bali
itu ten dados memada mada diri,
tidak boleh menyamakan diri seakan
akan menyamakan diri dengan alam
itu karena keterbatasan keterbatasan




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

sebagai seorang manusia, manusia
hanya bisa mengharmoniskan mana
yang diperbaiki dengan betul mana
yang dihindari karena tidak kuasa,
maka dalam pengembangan
selanjutnya dikenal dengan ayu
dewata ala dewata, ayu dewasa ala
dewasa hari baik hari buruk gitu, jadi
itu pengembangannya, hari buruk
apa artinya? hari yang diyakini
bahwa saat itu dirinya kemungkinan
tidak harmonis

Ini namanya kearifan lokal, tadi
sudah disebutkan ayu dewata ala
dewata, diri manusia menyesuaikan
dengan alam satu bisa disambut hari
ini kemudian dapat menimbulkan
lara sakit pada kita oh ternyata hari
ini diri kita dengan semesta ini Kkita
hitungan lara, kendalikan sebagai
manusia, dikendalikan kita
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

ngomong, kendalikan kenehne, kita
mengharmoniskan diri saja kan? nak
bali monto gen, itu namanya kendali
pada saat alam baik oh care ibi to oh
alam lagi baik dengan kita dan kita
bisa menyambut alam itu mulailah
dengan inovasi pasti kuat

Itu sebetulnya ada pengembangan
asta kosala kosali.... tapi kan tetep
alam itu dijadikan contoh nah pada
saat Kita berbicara tentang hal ini ,
alam kan kita baca , orang bali
membaca alam, karipubaya itu suatu
hal yang Kkita peroleh saat ini
diakibatkan dengan orang yang
berniat jahat, karipubaya orang yang
sad ripu, baya itu bencana yaitu
orang yang berniat jahat lalu apa
orang yang menjadi korban tetap
melakukan koreksi diri , ada suatu
yang salah di kuta ini, kembalilah




No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
siapa yang akan mengembangkan
kuta kan bukan per individu,

individu kan memberikan support
support moral

apa sebab saya lama tinggal di
Jakarta , anak bali anak kuta itu
punya yang namanya dewa hyang ,
selama ajaran Agama itu diyakini
Agama Hindu tetap percaya
karmaphala di alam semesta dia
tidak akan  segampang itu
melepaskan...

Kelompok/Komunit
as Masyarakat

Koordinasi antara elemen
masyarakat

Membawahi 5 manajemen desa adat,
jadi pantai kuta manajemen pantai
kuta melalui pembentukan pengelola
wisata pantai kuta dia membawahi
beberapa unit pengelolaan, 1. Unit
pengelolaan  kebersihan...2. Unit
konservasi tukik yang lebih condong
konservasi tukik penyu jadi lebih
condong ke sosial dia jadi ke

Penjelasan responden terhadap
pentingnya koordinasi dalam
elemen masyarakat, yaitu agar
manajemen pengelolan kawasan
dapat berjalan dengan baik.
Manajemen pengelolaan
berfungsi dalam  pembagian
peran  dan  tugas dalam
meningkatkan nilai suatu
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

pelestarian lingkungan  satwa
langka... 3. unit satgas pantai adalah
perpanjangan tangan desa untuk
menjaga keamanan dan ketertiban
kenyamanan di pantai kuta...(4)
Tourist Information ya jadi desa adat
membentuk  Tourist Information
yang ada di pantai kuta ... semuanya
itu tercover dia salam informasi
sistem manajemen desa adat kuta
atau sendaku jadi sendaku pantai
kuta sehingga semua pedagang di
pantai kuta, baik pedagang adat
maupun non adat, pembantu
pedagang dan freelance itu semua
terdapat dalam database secara IT

jadi contohnya paling
gampang...yang saya undang ini 10
orang dengan semua Kkelian Kkali
dengan 13 banjar, saya presentasikan
ini, ini bentuk representasi dari

kawasan. Menurut responden
dengan adanya koordinasi yang
baik maka informasi yang
didapatkan akan cepat, tepat dan
benar sehingga dapat
menentukan  keputusan yang
diambil. Hal ini membantu dalam
tindakan tindakan preventif,
apabila ada sesuatu kejadian yang

meniancam kestabilan wilaiah.




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

masyarakat jadi banyak sekali ini
punya ini data data krama tamu ini
diketik oleh bendesa bukan tidak ada
inventaris , orang Kkita bukan
membuat sekedar sebuah teori , yang
akan kita kukuhkan dan bikin SK
sendiri kita mendata itu semua

Kerjasama antara elemen
masyarakat

Pendatang baik dia adalah orang
yang  menginvestasikan  dalam
bentuk aneka macam bentuk usaha
kemudian dia juga mempunyai
kewajiban yang sama terhadap
lingkungan .... tapi lain bentuknya
kalo orang adat itu dia mencurahkan
tenaga dan waktunya untuk kuta ini,
kalo untuk pendatang dia bisa
memberikan  partisipasi  berupa
materi jadi saya tidak berbicara itu
sebagai suatu pungutan tapi saya
condong mengatakan itu sebagai
partisipasi pembangunan, dalam
ranah adat awig — awig kita

Responden berpendapat bahwa
dalam membangun suatu
kawasan agar tetap
berkelanjutan, maka perlu adanya
kerjasama baik dari pihak
pemerintah, masyarakat, swasta,
dan lembaga masyarakat
sehingga rasa peduli, tanggung
jawab  terhadap lingkungan,
membentuk rasa kepemilikan
bersama terhadap lingkungan dan
berupaya menjaga serta
melestarikan kawasan.
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

menyebutnya dana pemopok
pengetug ayahan , artinya ada suatu
materi dalam bentuk uang yang
diberikan dengan kemampuan dan
kelegaan hatinya sebagai bagian
yang belakangan datang menempati
tanah yang sama

Kepercayaan antara
elemen masyarakat

Kepemimpinan dalam
kehidupan bermasyarakat

Jadi desa adat itu mampu berpikir ga
seorang pemimpin adatnya itu
bagaimana dia tetap
mempertahankan sosiologi
kemasyarakatan dan bagaimana juga
dia berbicara tentang peningkatan
ekonomi, mempertahankan budaya,
mempertahankan religius yang dapat
sosiologi  itu  sehingga tetap
organisasi adat itu sosiologis, sosio
ekonomiskah, sosio religius kah,
sosio budaya. Jadi disini peran jadi
penting peran desa adat sebagai

Responden berpendapat bahwa,
kepemimpinan yang baik akan
melahirkan lingkungan yang baik
pula. Bagaimana upaya
pemimpin dalam tetap menjaga
keutuhan kawasan, nilai-nilai
luhur, budaya, adat istiadat dan
tradisi yang positif. Sehingga
dapat memperkuat kepercayaan
masyarakat, dan dapat saling
bahu membahu membangun
lingkungan yang tangguh dan
lestari.




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

suatu lembaga partisipasi
masyarakat adat kuta

jadi ini kan pro aktif dari desa adat,
karena kembali kepada
pemimpinnya, komunikasi di kuta
lancar ya karena niat itu ada, coba
kalo saya berpikiran desa adat tidak
punya kewajiban sampai sejauh itu
pasti diem kan stagnan

kalo tiang kira masyarakat akan
berpartisipasi dengan tertib jadi
dalam adat itu kan ada teladan
pemimpin yang penting, jadi teladan
pemimpin itu sangat penting , ajaran
kepemimpinan nusantara, makanya
saya bilang demokrasi terpimpin
digantikan demokrasi pancasila

—
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No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
Organisasi yang | Jadi pecalang desa itu, pecalang desa | Responden berpendapat bahwa
berkembang dalam | itu untuk budaya kita modifikasi | organisasi yang dibentuk dalam
masyarakat pengembangannya ada 3, satgas | tatara masyarakat  berfungsi

pantai di pantai kuta, jaga baya | sebagai pengaman kawasan,
samudera, patra jaga baya samudera | penjaga ketertiban dan

di daratan yang di kuta, satgas pantai
24 jam kemudian ada lagi disebut
dengan angga pangrepti krama sami
jadi untuk penduduk pendatang
menyasar untuk pendatang yang ada
kos , kontrak rumah milik warga adat
atau dinas kuta di wilayah desa adat
kuta

Kami mempunyai, nanda kalo
malem bisa lihat orang pakai kamen
saput poleng itu perangkat desa, liun
jumlah rage dibandingkan polisi,
jadi kami setiap pagi patra jaga baya
samudera ada hansipnya juga,
kemudian satgas pantai itu setiap
paginya ada briefing itu bentukan

pengawasan terhadap tindakan-
tindakan kriminal.




No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
partisipasi kita menjaga itu semua
jadi bukan menjaga bom saja tetapi
perilaku yang ada di pariwisata
Aspek Ekonomi
Penghasilan dan Pekerjaan yang dimiliki Kalo itu saya bilang, dalam tahap | Responden berpendapat bahwa,
investasi masyarakat | masyarakat perkembangan pariwisata itu, kita | pekerjaan yang dimiliki
tahap awal itu dia usaha sendiri ... | masyarakat pada  kawasan
jadi sebetulnya itu tiyang berusaha | pariwisata dimulai dengan usaha
sendiri, dia setelah masuknya | sendiri yang lambat laun
investasi mulai ada yang bekerja di | berkembang saat investor mulai
2 hotel masuk, dalam hal ini adanya

transformasi profesi yang
dilakukan masyarakat. Namun
dari penjelasan tersebut kurang
berkaitan dengan upaya dalam
menciptakan ketangguhan
kawasan.
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No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
Investasi yang dimiliki Kebetulan tiyang punya rumah nike | Responden mengungkapkan
masyarakat di poppies I, itu salah satu toko kita | bahwa, responden  memiliki
sampe copot itu relinya kena getaran | investasi berupa toko, namun
itu... berarti bapak punya toko | tidak dijelaskan lebih lanjut
disana... Rumah tiyang jadi toko lagi | mengenai, pengaruh investasi
satu tersebut terhadap membangun
ketangguhan sebuah kawasan
Ketergantungan - -
masyarakat terhadap
pekerjaan
Aspek Sistem Tata Kelola
Daya dukung | Program pemerintah yang | Dari  segi  perencanaan  dari | Responden berpendapat bahwa,
pemerintah berkaitan dengan pemerintah kan seharusnya sudah | pemerintah dalam
pengembangan dan ada, rancangan RTBL rancangan | mengimplementasikan rencana
3 kesejahteraan masyarakat | RTRW, apkah sudah pernah | dan  program  kerja  perlu
disosialisasikan? ... itu sudah, | dilaksanakan dengan baik dan

pemerintah punya karena kayak

kemarin itu di bappeda punya peta

lebih tepat sasaran. dalam hal ini
penjelasan responden tersebut




No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
bagaimana wilayah ini, secara teori | tidak mempengaruhi
pasti kewajiban pemerintah | pengembangan ketangguhan

memberikan seperti itu karena harus
dipertanggungjawabkan jelaslah,

(Pemerintah = Desa Adat)

lalu untuk masyarakat sendiri,
pencerdasan masyarakat sendiri? ....
kalo desa adat di masyarakatnya kita
punya peparuman

sebuah kawasan

Perencanaan

Perencanaan jangka
panjang yang terpadu dan
berorientasi terhadap
tanggap bencana

Jadi ini....saya pake tahap awal, dan
ini powerpointnya, jadi saya harus
terjemahkan presentasikan sehingga
ada sistem yang kita munculkan jadi
data itu bagaimana semua penduduk
itu masuk dalam data sehingga orang
yang punya kos akan mendapatkan
kartu pintar , akan ada chip
didalamnya, misalnya si a punya
rumah di raya kuta berapa kamar dia
punya siapa yang menempati kamar
satu, dua , tiga, jadi ada data semua

Responden menjelaskan bahwa
implementasi perencanaan dalam
mengintegrasikan kawasan
Kelurahan Kuta, baik dari sisi
kependudukan, ekonomi, sosial
sangat perlu dilakukan terlebih
lagi dipermudah dengan
teknologi  system informasi.
Dalam membangun ketangguhan
kawasan, perencanaan yang
tertuang dalam bentuk program
program pendataan, pengawasan
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

Disini menjadikan desa adat kuta
sebagai  pionir, pionir tentang
bagaimana pemberdayaan desa adat
pakraman

Sistem tiyang niki , misal karena ada
IT nya, jadi misalnya krama tahu
rumah kos milik si a, apakah dia
krama adat atau krama dinas yang
punya rumah di kuta, dia alamat
dimana punya kamar berapa, kamar
satu dua sampai sepuluh ini siapa
yang nempatin , wajahnya siapa
yang nempatin , lalu dia liat alamat
jalan kos ini ada di jalan raya kuta
122, terus diketik di gps maka akan
keliatan dia, tinggal ketik jalan raya
kuta 122 terus diliatkan peta
lokasinya, pada saat ada suatu hal
alamat ini ditemukan print out ilikita
krama tamiu namanya,

dan pengendalian ini sangatlah
penting untuk dikembangkan.




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

misalnya saya ingin
mengembangkan pantai kuta
berbicara pantai kuta salah satunya
pedagang pantai kuta lalu bendesa
adat ini kan ingin mendapatkan cepat
data tentang pedagang pantai kuta ,
kalau saya cari masih itu kan lambat
untuk bisa mengendalikan, ini
bermain dengan aplikasi , pedagang
penyewaan papan selancar itu kan
berapa 01408 namanya iwan
wahyudi, nah ini wahyudi dimana
zonasinya dia oh ada di depan
mercure berapa orang disitu apakah
pedagang ini pedagang induknya
ataukah dia memang sebagai
pembantu pedagang, oh pedagang
induknya siapa keliatan namanya
lalu darimana iwan wahyudi ini dia
alamat asalnya dari tuban jawa timur
alamat tinggal di kuta jalan sada sari
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

ini wajahnya, ini bukan teori lagi
sudah jalan

(ada tapi tidak terlaksana)

kemarin tiang kalo ga salah di LPM
itu dijelaskan tentang
samigita....saya tidak begitu tertarik
dengan apa yang dihasilkan tetapi
dia tidak berjalan baik setelah
diciptakan atau kah sebelum
diciptakan jadi samigita itu kan
sebetulnya  Cuma  penyebutan
menginisialkan daerah saja

makanya sekarang saya tidak terarik
pada suatu produk melainkan saya
tertarik pada prosesnya, sebelum dan
sesudah itu jadi tanpa disadari desa
adat kuta ini kan sudah berbuat
Cuma sekarang masalahnya belum
dia sampai ke hubungan desa adat
kuta dengan desa adat legian,




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

seminyak jadi kerangka nya ada di
pemerintah karena infrastruktur ada
disitu

Partisipasi masyarakat
dalam penyusunan

rencana

(saran responden)

itu dimulai saat perencanaan, sama
dengan masyarakat, bagaimana
pengawasan dari masyarakat Kita ini
dari awal mereka sudah tahu karena
dia bahagia terhadap orang itu

(indikasi  partisipasi masyarakat
belum optimal)

Sekarang jadi pertanyaan
selanjutnya adalah kembali ke tadi
itu sudah terimplikasikan dengan
baik apa belum, pada saat untuk
mengimplementasikan itu apakah
cukup dengan pemerintah saja
bagaimana dengan peran partisipasi
masyarakat

Responden mengungkapkan,
perlu adanya partisipasi aktif dari
masyarakat dalam menyusun
rencana, sehingga dalam tahap
pelaksanaan dan pengendalian
masyarakat dapat turut aktif
dalam bertanggung jawab dan
membangun  secara bersama
sehingga dapat meningkatkan
rasa kepemilikan akan suatu
lingkungan.
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

jadi  kalo itu  dipentingkan
dibutuhkan pasti membutuhkan itu
bagaimana anda mewujudkan itu,...
ini yang diintensifkan, kalo saya
bilang tidak pemerintah tidak
melakukan itu salah , pemerintah
melakukan  tetapi kan  ada
kekurangan bagaimana dia
terintegrasi dengan betul dengan
bentuk komunikasi secara kontinyu

Aspek Fisik

Fasilitas

Fasilitas Umum

Kalo kita misalnya lihat secara nyata
realnya itu apakah sudah kompak itu
dalam artian aksesibilitasnya bisa
diliat cukup baik, untuk mitigasi
bencana kedekatan dengan fasilitas
apakah itu cukup menurut bapak atau
masih ada kurang?...dengan ukuran
kuta sebagai daerah wisata yang
internasional masih kurang, memang

ada tapi perawatan tidak kontinyu

Responden berpendapat bahwa,
pentingnya pemeliharaan fasilitas
umum, seperti lampu penerangan
jalan, karena sangat berkaitan
dengan pengawasan pada malam
hari, yang menjadi bagian dari
proteksi  terhadap  ancaman
bahaya (tindak kriminal)




No

Indikator Variabel

Keterangan

Kesimpulan

contoh paling gampang sekali lampu
penerangan jalan, kalo bicara ibarat
pantai kuta ini kan semuanya kena
pengaruh angina laut, jadi Ipj itu kan
rentan  terhadap  korosi, mati
diperbaiki kemudian mati lagi 1 hari
2 hari, jadi kita gausah berbicara
bencana karena alam bencana karena
manusia bisa terjadi memungkinkan
tempat terjadinya bencana, itu paling
gampang sekali, berapa kali gelap
pantai jalannya gelap

Sumber: Hasil Analisis, 2017
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Berdasarkan hasil analisis diatas, kesimpulan pada hasil
analisis responden 2 (Bendaesa Adat Kuta) adalah

a) Variabel tingkat kepentingan tinggi, adalah
pengetahuan, pengetahuan akan budaya lokal,
kepercayaan akan nilai-nilai spiritualitas, koordinasi
antara elemen masyarakat, kerjasama antara elemen
masyarakat, kepemimpinan  dalam  kehidupan
bermasyarakat, organisasi yang berkembang dalam
masyarakat, perencanaan jangka panjang yang terpadu
dan berorientasi terhadap tanggap bencana, dan fasilitas
umum.

b) Variabel tingkat kepentingan sedang, adalah
Partisipasi masyarakat dalam penyusunan rencana.

¢) Variabel tingkat kepentingan rendah, adalah
pengalaman masa lalu , pekerjaan yang dimiliki
masyarakat investasi yang dimiliki masyarakat, dan
program  pemerintah  yang berkaitan  dengan
pengembangan dan kesejahteraan masyarakat.



c) Hasil Analisis Responden 3
Ketua LPM Kelurahan Kuta (I Gusti Agung Made Agung)

Tabel 4.6 Hasil Analisis Responden 3

No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
Aspek Sosial Masyarakat
Kapasitas Individu Pengalaman masa lalu Bali ini kan menjadi barometer | Dari pendapat responden
pariwisata Indonesia, banyak juga | dapat disimpulkan bahwa,
incaran-incaran bagi pesaing-pesaing | pengalaman masa lalu yang
kita, negara-negara lain juga... | dibangun  sangat  baik
Ekonomi Bali meningkat baik sosial | sehingga mampu
budayannya baik agamanya juga | menjabarkan, latar belakang
bagus sehingga bagi para competitor | penyebab terjadinya bom
1 kita merasakan Bali ini tidak ada | (opini), upaya apa Yyang

pesaing. Masuklah ini orang-orang
yang berniat tidak bagus

Bali pulau kecil yang begitu indah ini
hancur karena terorisme yang masuk.
Nah disana mungkin kurangnya
adanya penguatan dari sisi pemerintah

harus dilakukan, dan
tindakan preventif apa yang
harus dibangun.
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

dalam hal ini menjaga territorial
khususnya  di kuta, kurang
diperhatikan lebih.... sebelum bom
itu, dilihat oleh pemerintah ini dari sisi
keamanan udah stabil, sudah aman.
Sehingga muncul apa?
Menggampangkan.

Pengetahuan

Dampak dari ekonomi masyarakat
bagus sosial budayanya semakin
meningkat, dalam pengertian sosial
budaya masyarakat ini  tidak
terganggu dengan namanya ketertiban
ini. Keamanan ini masih terjamin,
sehingga sosial budaya masyarakat itu
sendiri berjalan sesuai dengan alur
sendiri. Masyarakat sadar
ketangguhan adat dan budayanya
berjalan, tradisinya juga berjalan
dengan baik

Dari pembelajaran itu, dari kejadian
bom bali semua desa yang ada di Kuta

Berdasarkan penjabaran
responden, pengetahuan
yang didapat dibangun
berdasarkan  pembelajaran
masa lalu, serta kondisi
eksisting di lapangan yang
mengungkapkan peran
sektor ekonomi yang
merupakan peran penting
dalam membangun sector
lainnya, namun disisi lain
perlu juga dalam
meningkatkan keamanan.




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

ini menarik suatu  kesimpulan
keamanan lah yang terpenting. Dari
segalanya keamananlah yang
terpenting. Kalau keamanan itu sudah
terjamin aman, sehingga ekonomi
sosial budayanya ini tetep akan
meningkat. Sangat penting keamanan.

Pengetahuan akan
budaya lokal

Budaya itu tidak bisa dikurangi tidak
bisa ditambahkan. Tergantung tradisi
apa, tergantung desa kala patra. desa
kala patra itu kalau tradisinya di
tempat contohnya Kuta dan Legian
dengan itu sudah budayanya sama,
tradisinya yang berbeda... nah,
contoh misalnya di desa Kuta dengan
di desa Legian memiliki Kahyangan
Tiga , ya kan? Puseh Desa Dalem, itu
pasti sama... nah, contoh misalnya di
desa Kuta dengan di desa Legian
memiliki Kahyangan Tiga, ya kan?
Puseh Desa Dalem, itu pasti sama...
Contoh kalau misalnya dia mau

Pemahaman responden
tentang budaya, adat istiadat
dan tradisi di Kelurahan
Kuta, cukup baik, selain itu
responden juga
mengungkapkan apabila
budaya tetap dijaga dan
dilestarikan  maka  Bali
secara umum tidak akan
pernah jatuh. Apabila adat,
istiada dan budaya nya sudah
tangguh maka kawasan itu
dipastikan tangguh pula.
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

menggunakan caru misalnnya, di
Kuta menggunakan caru biasa
misalnya gitu, oh disini tidak
tingkatnya lebih disini. Lebih tinggi
dia, itu namanya tradisi.... Nah dari
pasca ini kalau budaya ini tidak
terpengaruh oleh apapun.

nah kapan budaya itu musnhah adat
istiadat itu musnah saya yakin dah itu
gabisa bangkit lagi...nggih, kalau ada
istiadat kita budaya Kkita sudah
tangguh, ketangguhan itulah
muncullah  dimana adat istiadat
budaya

Munculnya”Ajeg Bali” itu kan
inspirasi dari masyarakat masing2
dimana kita mengatakan ayo Kkita
“Ajeg Bali”, pengertiannya ayo jaga
Bali. Ya kan? Bagaimana Kita
menjaga Bali biar Ajeg. Kalau bisa




No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
kita menjaga adat istiadat kita
menjaga Bali muncullah Ajeg Bali.
Keahlian - -
Kepercayaan akan nilai- | Apasih yg bisa membuat Bali bagus, | Responden menjabarkan

nilai spiritualitas

oh ternyata Bali itu memiliki Tri Hita
Karana itu apa berpikir yang baik,
berbicara yang baik dan berprilaku
yang baik sehingga menjadi satu
kesatuan symbiosis mutualisme yang
berjalan.  Hubungannya manusia
dengan manusianya, manusia dengan
Tuhannya dan manusia dengan
alamnya itulah yang dijaga oleh
manusia Bali itu sehingga tidak terjadi
sesuatu.

Sebelum dibentuknya Kuta Carnival,
disana ada namanya Mecaru,
Mekaripubaya. Semua elemen agama,
lintas agama semua ini berkumpul
semua di ground =zero... Untuk
mendoakan bagi yang meninggal dsb,

bahwa, kehidupan di Bali
pada dasarnya berlandaskan
Tri Hita Karana, yang
berdampak pada sikap,
prilaku dan karakteristik
masyarakat sehingga selalu
berupaya dalam menciptkan
keharmonisan. Ketangguhan
dibangun berdasarkan
dorongan spiritual yang
tinggi akan refleksi diri,
intropeksi diri dan berupaya
lebih dalam bangkit dari

keteriurukan.
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

maka munculah lintas agama berdoa
disana, dengan khususnya untuk
upacara Bali mengupakarakan itu
semua baik tempat dan lain
sebagainya baik yang mati atau
tempatnya hancur itu dengan upacara
Karipubaya.

Ekonomi ini agak membaik dari 2003
sampai sekarang itu sudah mulai
peningkatan-peningkatan
ekonominya sudah bangkit kembali,
atas dasar apa itulah Tri Hita Karana
itu tadi. Dengan kita sebagai umat
hindu menjunjung tinggi konsep Tri
Hita Karana sehingga muncullah
semuanya

Agama kita tetap Agama Hindu adat
istiadat budaya Kkita itu tidak
terpengaruh oleh apapun mau dibom
100 kali juga gamasalah dia. Karena




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

berhubungan dengan apa dia? Dengan
keyakinan

Jadi bagaimana kita mengajeg-kan
Bali ini melalui apa? Melalui
spiritualnya, menjaga adat budayanya
melalui apa? Kembali ke Tri Hita
Karana. Kembali ke Tri Hita Karana,
itulah konsep Hindu....ya, karena
konsep Ajeg Bali tersebut diambil
daripada Tri Hita Karana itu sendiri.
Itu sudah pasti itu, itulah konsep
Hindu. ltulah konsep Hindu yang
sesungguhnya (Penekanan)

Kelompok/Komunitas
Masyarakat

Koordinasi antara elemen
masyarakat

LPM ini adalah wadah masyarakat
beraspirasi... Pemberdayaan
masyarakat ini bagaimana lembaga ini
memberdayakan masyarakatnya.
Contohnya ingin mencari Kkerja atas
dasar dia punya skill misalnya
perhotelan.  Jadi  lembaga ini
membantu  mengantarkan  sampai

Responden berpendapat
bahwa, dengan koordinasi
yang baik maka informasi
dapat  tersalurkan  pula
dengan cepat, tepat sasaran
dan  jelas. Hal ini
memungkinkan masyarakat
dapat melakukan inovasi,
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No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
masyarakat ini bekerja di | sebagai  bentuk  upaya
hotel....Masyarakat  diberdayakan | pemulihan dari
bukan hanya dari sisi dia mencari | keterpurukan.

pekerjaan, tetapi mungkin juga
mengarahkan dia menjadi pebisnis
atau pengusaha. Dengan cara
bagaimana? Kita memberikan
kejelasan apa yang dia mau, mungkin
apa yang dia pikirkan. Misalnya dia
ingin menjadi seorang guru. Oh, kamu
itu harusnya jalurnya kesini harus
kesitu itu arahan kami. ltu namanya
pemberdayaan masyarakat

Sebelum atau sesudah, LPM itu selalu
ada. Selalu ada informasi dan lain
sebagainya. Dan mengetahui karena
kita selalu mendapat informasi dari
kepolisian, dari masyarakat itu
sendiri. Sehingga lembaga ini selalu
hadir disetiap apapun itu, LPM itu




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

pasti tau, karena informasi itu pasti
masuk.

Muncullah dari berbagai macam
masukan dari pelaku pariwisata dalam
hal ini stakeholder yang ada di Kuta
kumpul. Penglingsir-penglingsir juga
kumpul semua kumpul sehingga
bagaimana memunculkan kembali
pariwisata Bali. Apa intinya?
Keluarlah disana ide, ide-ide yang
dikeluarkan dalam bentuk event yang
disebut dengan Kuta Carnival.

Kerjasama antara elemen
masyarakat

Sebelum adanya bom tetep kita ada
ronda sesuai dengan masing-masing
banjar gitu. Tapi teteplah yang bener-
bener menjaga keamanan itu adalah
pihak yang berwajib dalam hal ini
TNI dan Kepolisian, ya hanya
masyarakat membantu yang sifatnya
kecamatan, ya dari masing-masing

Responden berpendapat
bahwa, kerjasama antara
seluruh elemenmasyarakat,
baik swasta, pemerintah,
lembaga masyarakat,
lembaga adat maupun
wisatawan menjadi salah
satu upaya dalam
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

banjar itu diberikan tanggung jawab
ikut ronda dan jaga malam.

hydrant yang dibangun  oleh
pemerintah, kewajiban perusahaan
juga memasang hydrant di masing-
masing perusahaan itu sendiri...
jatuhnya private kearah
pengusahanya... iya itu diwajibkan,
dan itu memang juga salah satu
analisisnya disaat mencari izin, salah
satunya adalah hydrant

Semua, bahkan dari luar berkunjung
ke Kuta untuk melihat Kuta ada sulit
kita mengadakan satu pintu. lya Cuma
pengawasan aja yang lebih diperketat,
nah melalui apa? Melalui itu tadi dari
kepolisian, dari TNI, dari jagabaya
dari linmas, masyarakat itu sendiri.

meningkatkan rasa tanggung
jawab dan  membentuk
kepemilikan atas
lingkungan/kawasan.  Hal
inilah  yang membangun
ketangguhan dalam sebuah
kawasan dari adanya rasa

keiemilikan bersama.

Kepercayaan antara
elemen masyarakat

Bagaimana cara untuk
membangunkan itu lagi seperti

Responden berpendapat
bahwa, kepercayaan antara




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

semula? Para tokoh-tokoh seniman
mengumpulkan diri  bagaimana
sekarang kita jatuh ini bukan berarti
kita mati, justru bagaimana Kkita
berbenah, berbenah kedalam. Baik
itu berbenah dari sisi keamanan atau
sosial  budayanya juga  perlu
diperhatikan

Untuk menaikkan pasca bom bali ini,
untuk menaikkan martabat Bali ini
sehingga pelaku-pelaku pariwisata,
pelaku-pelaku seniman, tokoh-tokoh
masyarakat yang ada di Kuta ini
menarik suatu kesimpulan kita harus
bangkit.

Munculnya Kuta Carnival itu juga
kumpulan ide-ide dari  pelaku
pariwisata, stakeholder dan
Penglingsir-penglingsir Desa Adat
Kuta yang didukung juga oleh

elemen masyarakat
ditunjukkan dengan
kesadaran dan kepedulian
terhadap membangun
kembali kawasan secara
bersama sama. Dari Secara
jelas responden menjabarken
bentuk  kepedulian, dan
kesadaran akan pentingnya
menghidupkan kembali
kawasan yang terpuruk
akibat bencana, yang
harapannya dapat
membangun semangat untuk
hidup dan berkelanjutan.
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

negara-negara lain seperti Australia.
Negara-negara lain juga mendukung
ini membangkitkan pariwisata Bali
yang didukung oleh Australia,
Malaysia, apalagi itu banyak

Yang kedua dengan peningkatan-
peningkatan ini muncullah suatu
kesadaran. Masuk ke  sosial
sekarang, kesadaran itu bagaimana
sekarang masing-masing
masyarakat itu sadar kita peduli.
Peduli terhadap lingkungan,
bagaimana kita berinteraksi sekarang
dengan lingkungan sosial Kkita
sekarang. Sehingga kesadaran
masyarakat ini semakin peduli atas
apa baik itu keamanan, baik itu dari
adat budayanya itu muncul kesadaran
di masyarakat untuk lebih
meningkatkan  kesadaran  sendiri
terhadap betapa pentingnya suatu




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

keamanan untuk menjaga status kita
di Bali seperti itu.

Kepemimpinan  dalam
kehidupan bermasyarakat

Organisasi yang
berkembang dalam
masyarakat

Fungsi atau keberadaan lembaga
LPM... LPM itu  Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat.

Bagaimana lembaga ini sebagai
wadah menampung aspirasi atau
inspirasi baik dari pemerintah dengan
masyarakat, atau masyarakat dengan
masyarakat. Jadi lembaga ini
menampung aspirasi lah istilahnya

Jadi namanya dlu itu LKMD,
Lembaga Ketahanan Masyarakat
Desa akhirnya diubah-diubah berubah
menjadi LPM, Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat... Oh
sudah, Jauh bahkan sebelum bom itu
ini ada. LKMD namanya

Responden sebagai ketua
LPM menjelaskan fungsi
LPM sebagai organisasi
yang berkembang
dimasyarakat sebagai wadah
dalam menampung aspirasi,
dan dan turut ambil andil
dalam mengembangkan
masyarakat. ~ Selain itu
adapun organisasi lain yang
dibentuk sebagai upaya
preventif dalam melindugi,
mengawasi dan
mengamankan kawasan
Kelurahan Kuta.
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

peran LPM nya sendiri pak, terhadap
perekonomian masyarakatnya sendiri
itu bagaimana kira2...peran LPM
dalam hal ini tetap mengacu pada
tupoksinya bagaimana tenaga ini
memberdayakan masyarakatnya
sampai sekarang, dari hulu ke hilir,
nah itu bagaimana peran lembaga ini
mengedukasi masyarakatnya.
Sehingga masyarakat yang
membutuhkan pekerjaan, bagaimana
lembaga ini membantu masyarakat itu
bekerja atau menciptakan suatu
lapangan kerja

Tetapi yang dulu ronda itu banjar, tapi
sekarang tidak lagi. Dibentuk
lembaga keamanan swakarsa yang
disebut tim jagabaya.

Jadi semua lingkungan desa adat Kuta
ini penjagaannya itu dijaga oleh




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

jagabaya. Diluar itu ada juga tim, tim
yang disebut dengan linmas. Itu dari
kelurahan tapi stafnya kelurahan.

Linmas ini juga diambil dari
masyarakat desa itu sendiri.
nah disamping dua itu, masing-

masing banjar punya juga tim lain
yang disebut tim Penrepti. Tim
penrepti Krama Tamiu.... pendatang
brarti....iya, pendatang

Aspe

k Ekonomi

Penghasilan dan
investasi masyarakat

Pekerjaan yang dimiliki
masyarakat

Investasi yang dimiliki
masyarakat

Toh pun tokonya sudah hancur tapi
dia memiliki suatu skill contohnya,
dia memiliki skill tukang memasak,
dia akan bekerja kembali ke hotel.
Bekerja di hotel sambil sembari dia
menunggu tokonya berjalan kembali.
Atau dia punya dana untuk
membangun  kembali  tokonya,

Responden mengungkapkan
bahwa investasi merupakan
suatu  hal yang dapat
membantu dalam bangkit
dari keterpurukan, namun
perlu adanya modal berupa
skill (kemapuan), dan modal
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No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
dibangun kembali. Gitu, atau dia | dana dalam membangun
memang punya bekasan jualan baju, | kembali usahanya.
dia akan mencari tempat lain dulu
sembari ini pulih kembali. Setelah
pulih, baru dia kembali ke tokonya dia
sendiri.

Ketergantungan Setelah diupakarakan itu muncullah | Responden berpendapat

masyarakat terhadap
pekerjaan

ide-ide itu yang menjadi Kuta
Carnival, dari Kuta Carnival ini lah
yang menjual ke seluruh dunia.
Makanya Bali itu butuh 2 tahun saja
untuk bangkit, Luar biasa itu,
kembalilah kejayaan ketenaran bali
seperti 90 awal. Kembali seperti
semula.... berarti naik ekonominya ya
karena Kuta Carnival itu?... ohiya
naik dia, naik pesat

Ketika dia ingin membangun lagi
perekonomiannya, misalnya
membangun rukonya yang pernah
hancur atau gimana gitu gaada

bahwa, kawasan Kelurahan
Kuta tersmasuk salah satu
destinasi  wisata,  yang
dimana kegiatan pariwisata
sangat berpengaruh terhadap

kondisi perekonomian
masyarakat. Sehingga dalam
upaya melanjutkan
kehidupan pemulihan
ekonomi berbanding lurus
dengan pembulihan

pariwisata sehingga secara
tidak langsung masyarakat
bangkit dari keterpuruak dan
berupaya memulihkan dan




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

waswas kira-kira gitu pak disana?
Kemaren tiang nanya ke Pak Kandya,
tetep dia bangun disana, gaada yang
beli tetep dia bangun disana, didiemin
aja gitu tetep dia berusaha. Artinya
kalau kayak gitu kan lama jatuhnya....
apapun itu yang namanya masyarakat
mengalami suatu goncangan, atau
kejadian yang diluar bayangan gitu,
trauma itu secara alamiah pasti ada.
Tetapi, dengan kawasan kita Kuta
itu sebagai destinasi wisata yang
betul dikenal di seluruh dunia,
bukan lagi waswas yang diliat.
Tetapi bagaimana bangkit.
Bagaimana membangkitkan  dari
keterpurukan itu sehingga masyarakat
sudah terbiasa akhirnya dengan
model-model ancaman-ancaman
seperti itu. Sehingga kekebalan hal-
hal trauma itu hilang dengan
sendirinya. Ya kita harus bangkit.

meningkatkan kondisi
perekonomian sekaligus
kondisi pariwisata.
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

Kebanyakan masyarakat Kuta ya itu
sudah bangkit berbuat membangun
kembali toko-tokonya yang punya
toko kembali dia berjualan di toko

Kalau dari sisi ekonomi sih tiang rasa
sih sudah membangkitkan dirinya
sendiri, dengan apa dengan spiritnya
itu tadi dengan kesadaran itu. Spirit
untuk maju itu ada dari sisi ekonomi
sehingga merasa dirinya kita tidak
boleh mati, kita harus bangkit untuk
memulai ekonomi kita

Aspek Sistem Tata Kelola

Daya

pemerintah

dukung

Program pemerintah
yang berkaitan dengan
pengembangan dan
kesejahteraan
masyarakat

Istilahnya berarti ada yang dibangun
lagi, ada dapet bantuan gitu kira2 pak
nggih... ada berupa bantuan dari
pemerintah, ada bantuan berupa dari
stakeholder untuk memberdayakan
masyarakatnya lagi

Program pemerintah dalam
memulihkan stabilitas di
Kelurahan Kuta pasca bom
bali sudah ada namun tidak
dijelaskan secara lebih rinci
program apa yang diberikan
kepada masyarakat, lebih




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

Nah ekonomi sudah bisa diperbaiki
juga untuk yang dibantu oleh negara
lain dan pemerintah khususnya, pasti
kan.

Kalau dari sisi pemerintah dik ya,
pemerintah kan juga bertanggung
jawab atas segala kegiatan kan. Pasca
bom Bali bagaimana pemerintah ini
menata kotanya kembali yang
darimana infrastrukturnya dia itu baik
itu jalan akomodasi umum... Kuta ini
harus mendapatkan prioritas. Apa
yang diperbaiki? Infrastrukturnya,
contohnya trotoarnya. Trotoarnya
bukan menggunakan paving lagi tapi
sudah menggunakan hmmm keramik,
bukan lagi paving. Itu ya, sejenis
marmer. Yang keduanya membangun
informasi turis, tourist information
gitu. Yang ketiga, memperbaiki
fasilitas umum.

kearah  perbaikan  dan
peremanjaan infrastruktur
dan lingkungan sebagai
upaya memberikan
keyamanan bagi masyarakat
di Kelurahan Kuta.

135




136

No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

Perencanaan

Perencanaan jangka
panjang yang terpadu dan
berorientasi terhadap
tanggap bencana

Partisipasi masyarakat
dalam penyusunan
rencana

Aspek Fisik

Fasilitas

Fasilitas Umum

Sebuah resiko memang, sebuah
resiko. Bagaimana resiko ini
diminimalis oleh siapa? Pemerintah
lah yang punya peranan. Mungkin
pemadam kebakarannya mobilnya
diperkecil, sudah ada tetapi lebih
banyak memasang hydrant.
Hydrantnya yang lebih banyak
dipasang. Baik ke gang-gang ke
jalanan kecil, itu lebih diperbanyak,
itu lebih diperbanyak oleh
pemerintah

Responden berpendapat
bahwa, pentingnya, dalam
upaya preventif tanggap
bencana (kebakaran) perlu
adanya fasilitas yang sesuai
denga kondisi eksisting di
lapangan, seperti ukuran
mobil pemadam, jarak dan

'iumlah hidrant




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

Aksesbilitas

Desain tata letak akses
keluar-masuk kawasan

Aksesibilitasnya penanggulangan
terhadap  bencananya, kedekatan
dengan fasilitas umum, kedekatannya
dengan rumah sakit seperti itu,
kedekatannya dengan pos kepolisian
seperti itu ya pak.... perbedaannya
nggih antara Kuta dengan Nusa Dua
kan dikelola oleh BTDC, jalur masuk
dan jalur keluarnya itu satu jadi ruang
pengawasan yang mengelola itu bisa
terlihat dia, oh disana masuk disana
keluar. Kalau di Kuta sendiri kan
bebas pak darimana aja bisa masuk ini
juga yang menjadi kerentanan
terhadap keamanannya sendiri....
sebenernya kalau menurut saya ya
satu  daerah  contohnya  Kuta,
kunjungan kearah Kuta itu sangat
tinggi, intensitas aktivitas juga tinggi,
Sehingga pintu masuk juga banyak.
Karena tergantung orang mau masuk
darimana  sehingga  pengawasan

Responden berpendapat
bahwa, bentuk kawasan kuta
yang merupakan kawasan
wisata yang heterogen,
pengawasan akan indikasi
tindakkan menyimpang
sangatlah banyak, karena
banyaknya kepentingan dari
masing masing pelaku
wisata.
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

terhadap orang masuk itu disini juga
menjadi fenomena. Kalau kita tetep
menghalangi orang masuk itu juga
menurut kami kurang bijak. Sehingga
orang yang masuk ke Kuta itu kan
banyak kepentingan, masyarakat
sendiri lewat Kuta ada, orang hanya
lewat aja ke Kuta ada, pelaku
pariwisata juga masuk ke Kuta

Sumber: Hasil Analisis, 2017
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Berdasarkan hasil analisis diatas, kesimpulan pada hasil
analisis responden 3 (Ketua LPM Kelurahan Kuta) adalah

a) Variabel tingkat kepentingan tinggi, adalah
pengalaman masa lalu , pengetahuan, pengetahuan akan
budaya lokal, kepercayaan akan nilai-nilai spiritualitas,
koordinasi antara elemen masyarakat, kerjasama antara
elemen masyarakat, kepercayaan antara elemen
masyarakat, organisasi yang berkembang dalam
masyarakat, investasi yang dimiliki ~masyarakat,
ketergantungan masyarakat terhadap pekerjaan, dan
desain tata letak akses keluar-masuk kawasan

b) Variabel tingkat kepentingan sedang, adalah program
pemerintah yang berkaitan dengan pengembangan dan
kesejahteraan masyarakat dan failitas umum.



d) Hasil Analisis Responden 4
Akademisi, Dosen PWK UNHI (Ir. I Gusti Putu Anindya Putra, MSP)

Tabel 4.7 Hasil Analisis Responden 4
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No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
Aspek Sosial Masyarakat
Kapasitas Individu Pengalaman masa lalu - -

Pengetahuan Sebetulnya itu kan apa, salah satu | Responden berpendapat
yang Kita agak luput agak | bahwa, dalam perencanaan tata
terabaikan dalam perencanaan | ruang belum diperhatikan
kota, perencanaan kota itu adalah | bagaimana tata ruang dapat
bagaimana kita mampu untuk | memproteksi prilaku yang
melakukan  proteksi  terhadap | menyimpang. Perlu adanya

1 indikasi itu sebetulnya indikasi | ruang-ruang pengawasan yang

adanya peyimpangan saya lebih
suka bilangnya penyimpangan
perilaku

artinya seperti kejadian kemaren
itu akibat dari perkembangan
teknologi terus kemudian juga

dimana terjadi interaksi antara
manusia dengan manusia, serta
manusia dengan ruang itu
sendiri. Konsep tata ruang
tradisional Bali dapat
diadaptasi dengan
memperhatikan peraturan




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

perkembangan pariwisata
sehingga tiap zonasi itu tidak ada
secara nyata atau terkases secara
gaib itu bagaimana melakukan
proteksi diri

pada saat itu orang berpikir tidak
tau darimana itu gaada yang
perhatiin saling masing masing
sendiri sendiri, manakala ada
orang bawa ransel terus kemudian
tiba tiba gitu dar! tidak perlu ke
kuta ke gajah mada pun bisa jadi
depan rumah Kita pun bisa jadi,
bagaimana menjaga... ruang
ruang  pengawasan  tersebut
pak...menjaga hubungan antara
sosial manusia secara individu
dan sosial dengan ruang, kalo
saya melihat lebih kesana kalo
secara teknis kalo sekarang kan
gampang aja, pasang aja CcCtv

zonasi yang menentukan batas
kawasan  (kawasan  suci,
dengan kawasan komersil dll),
serta adanya ruang ruang
pengawasan (pangluk). Namun
deteksi dini terhadap ancaman
pada dasarnya dimulai dari
tingkat kewaspadaan,
kepemilikan  akan  ruang,
adanya interaksi dan aktifitas,
sehingga dapat menciptakan
kawasan yang tangguh.
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

sebanyaknya tetapi kalo anda liat
pasang cctv di gerai hape gitu
dengan di diskotik tidak tersinkron
aksesnya, mereka masing masing
bawa sendiri sehingga manakala
suatu kejadian itu perlu waktu
yang cukup untuk melakukan
suatu tindakan

kalau dikaitkan dengan tata
ruang tradisional tentunya
zonasi yang dibangun pada
waktu itu antara pumusi dan
tradisi, boleh saya katakan tradisi,
area disana itu area suci,
peruntukannya hanya boleh untuk
pemilik, nah itu fungsi kan,
kemudian diberikan sekat itu
kawasan suci, jadi kalau kita akan
melakukan  aktivitas  disana
syaratnya adalah satu dua tiga
empat lima....kawasan suci di




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

Pura Desa fungsinya untuk
upakara disitu kan tidak hanya
untuk upakara, disitu orang boleh
melakukan aktifitas ekonomi,
untuk bisa melakukan aktifitas
ekonomi syaratnya ada satu dua
tiga empat lima, selektif dan
terukur disana... itu sebetulnya
bisa dipakai sebagai alat gitu ya,
tapi sekarang kan itu menjadi tidak
terdeteksi bagi masyarakat kan
misalnya ada piodalan di pura
desa, siapa lagi yang mau jualan
disitu kan tidak ada orang peduli
lagi....kalau dulu harus ditanya,
jangankan itu pada saat 3 hari 1
minggu ada patung aja itu ga
sembarang orang boleh, kalau
orang luar pun harus terdata dari
awal sehingga pada waktu itu ada
orang yang tidak jelas dipolisiin,
jadi belum saatnya bubar jadi
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

sebelum dia berbuat sesuatu ini
sudah hilang seperti itu kira kira
proteksi diri

kalau Kkita bicara bencana tata
ruang ini, ya memang itu menjadi
diskusi sangat menarik karena ada
pergeseran atau perjalanan dari
perencanaan tata ruang, satu lagi
yang menarik sebetulnya terkait
dengan bencana kalau jaman dulu
bukan karena bencana teroris
tetapi temasuk mungkin masuk
dalam filtrasi, teroris mungkin
jaman sekarang kalau dulu yang
filtrasi mungkin di cek itu di
kerajaan ada namanya pangluk,
sehingga disitu ada desa yang
namanya dangin pangluk dajan
pangluk dauh pangluk sehingga
kita bisa pelajari bahwa kita bisa
pelajari bahwa pangluk itu adalah




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

penandaan, penanda untuk apa ini
karena disamping pangluk ini
biasanya ada bengang, itu area
kosong yang keliatan sebatas mata
memandang, jadi kalau kita
mandang kesana ada batas pohon
nah itu , nah biasanya kalau
pangluk biasanya ada penjaga, di
Kesiman itu ada desa dangin
pangluk, nah untuk dimana kita
harus tanya, kalau pangluk itu
tempat untuk mengamati
mengawasi jadi semacam pos
keamanan, jadi bukan di banjar
tapi di pangluk itu di perbatasan,
kalau banjar itu lebih kepada
tempat evakuasi, tempat
berkumpul seperti jaman sekarang
, titik kumpul ada di banjar

kalau anda melihat deteksi dininya
tetapi kalau anda melihat zonasi,
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

sekarang kalu zonasi ruang itu kan
sudah dikalahkan dengan zonasi
modern lebih kepada keuntungan
ekonomi, kalau di tata ruang 30%
ruang terbuka hijau kan tidak
terpenuhi artinya bobotnya lebih
kepada kegiatan ekonomi, bukan
semrawut tapi memang
pengaturannya di indonesia kalau
kita menjual dari sisi konsep, kalo
belajar tata ruang, filosofi dan
konsep nya menjual tetapi Kkita
tidak belajar dari tradisi kita tapi
kita belajar dari orang orang yang
kuliah diluar, mending tidak
diadaptasi langsung....karena
filosofi untuk pertumbuhan kota
itu lain dengan pertumbuhan
ekonomi kota, ditambah lagi
dengan tujuan akhir
pemnbangunan untuk
kesejahteraan larinya ke ekonomi,




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

kesejahteraan  kan  ekonomi,
sekarang  balik  tidak ke
kesejahteraan tetapi ke kejahatan,
polemiknya banyak, disini
menjadi urgensi kenapa karena
kita punya konsep tradisi bali,

Pengetahuan akan budaya

lokal

jadi begini kalo di bagi itu kan
ada sebetulnya dalam konteks
hierarki, itu kan ada semacam
ketentuan kalo sudah dikatakan
jangan mestinya tidak kesana,
sehingga kalo ada orang kesana
pasti aneh... ada rasa tersendiri
gitu pak nggih.... tidak hanya
rasa, tetapi kita gak boleh pakai
celana pendek ke Pura gitu
misalnya itu juga kan ketentuan,
coba sekarang pakai celana
pendek ke pura pasti dilihat oleh
orang lain aneh dan kurang sopan,
model model itu apa namanya

Responden berpendapat
bahwa, budaya melahirkan
norma norma yang tidak
tertulis dalam kehidupan
masyarakat. Apabila ada
norma yang dilanggar, maka
patut untuk dicurigai
(melakukan penyimpangan).
Disisi lain kemampuan dalam
membaca tanda alam sangat
berpengaruh dalam deteksi
dini terhadap ancaman
bencana. Namun
perkembangan budaya tidak
mungkin dipungkiri hanya
dalam aturan yang tidak
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

proteksi diri yang saya bakal
lakukan.

namanya panca desa jadi kalo
ditempat saya itu kulkulnya bunyi
dan terus dibunyikan maka 4 desa
itu akan pasti akan bunyi tau
gatau ada apa ini ada apa ini pasti
dibunyikan sehingga kalau terjadi
semisal kayak kemarin perang
antar preman itu ya , itu ya
masyarakat itu keluar nggak
sampai terjadi walaupun sudah
pukul pukulan tapi sebentar abis
itu ditangkepin sama masyarakat ,
itu artinya kan sudah kejadian,
untuk mendeteksi sebelum
terjadinya kejadian itu kalau saya
sih lebih kepada kepercayaan tadi,
semacam tradisi yang
memberikan aturan aturan yang

tertulis, mulailah berkembang
dengan aturan yang tertulis
yang mengatur aktivitas adat,
kontribusi masyarakat, dan
hak serta kewajiban dalam
sebuah kawasan. Hal tersebut
menjadi sebuah upaya dalam
mengantisipasi tindakan-
tindakan yang menyimpang,
sehingga masyarakat menjadi
tahan terhadap ancaman dan
membentuk ketangguhan.




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

tidak tertulis gitu ya tetapi diakui
oleh masyarakat

itu  menjadi tempat  khusus
manakala ada orang yang tidak
khusus datang kesitu , itu kan
mesti dicurigain ya nah itu lebih
bermanfaat cuman masalahnya
sekarang dengan kalau jaman dulu
di satu wilayah satu desa
katakanlah di legian dulu itu kan
kramanya cuma krama adat kan
kalau sekarang kalau kita hitung
ya masyarakat atau manusia yang
ada di legian dengan krama adat
desa, berapa banding berapa... iya
banyak tamu tamunya mungkin
dibanding kramanya... nah betul
nah tingkat kepeduliannya seperti
apa itu menjadi tanda tanya dulu
menarik itu,
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

dari sisi tradisi banjar atau desa
adat terus kan ada awig-awig, kalo
kita bicara awig-awig maka yang
terkena awig-awig itu adalah
krama banjar... tamu kan ga kena,
kendalanya  kemudian  kalau
seperti itu kembali lagi
komposisinya seperti apa... secara
garis besar mungkin ketika di awig
awigkan untuk ikut menjaga
malah yang lebih banyak menjaga
itu adalah yang asli sana, yang ga
asli sana itu acuh tak acuh berarti,
karena dia tidak terikat... kecuali
kalau didalam awig awig itu
sendiri ada...

awig-awig itu  kan  sosial
demokrasi itu ya karena dan sistem
hukum berbeda dengan sistem
hukum formal, kalo di hukum
formal ada yuris pudensi kalo di




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

awig-awig kan hanya pokok-
pokok, setiap 6 bulan dibuatkan
petunjuk teknisnya di sangkep,...
tidak juga terlepas dari hak-hak
dan kewajiban masyarakat... pada
saat itu  dilakukan  model
pertanggung jawaban masyarakat
yang melaksanakan itu, sekaligus
mengatur hak hak dan kewajiban 6
bulan kedepan...contoh yang
paling konkrit itu misalnya begini
kalau 6 bulan kemarin itu sampai
piodalan itu iuran itu 50ribu
sekarang Kkarena itu ada sisa
anggaran misalnya ya itu karena
dari piodalan tersebut kita cukup
menjadi  30ribu  saja  atau
bertambah...nah  jadi artinya
seperti itu terus kemudian haknya
masyarakat itu yang nantinya ada
kesulitan kesulitan misalnya ada
potong gigi, kelahiran, nganten
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

atau apa gitu maka haknya dia itu
akan  mendapatkan  semacam
bantuan dari masyarakat desa
misalnya cukup bawa kopi sama
gula secara langsung seperti itu
dan itu akan ditarik dari masing
masing penyarikan, nah ini
sebetulnya dari sisi itu rencana
proteksi sebelum kejadian itu bisa
dipakai untuk kesana karena kalau
ada penyimpangan-penyimpangan
itu tidak hanya dianggap
pelanggaran dan ada ancaman
didalamnya

kalo dari sisi perencanaan sudah
pak nggih lebih ke arah zonasi
kalau dari sisi fisik selain dia ada
ruang ruang pengawasan sekarang
kan udah ada modelnya itu
gimana...rumah tinggal orang bali
itu...orang dulu itu hidup, itu kan




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

dalam satu hari bisa waktunya ada
disini, jadi kalau orang masih
disini aja, kan ketahuan kan
keliatan...jadi gak mungkin orang
clingak-clinguk,  ketawa-ketawa
kesini, rumah walau sudah modern
bale daja masih ada lalu bale
delodnya sudah 2 lantai, tapi
ketika orang masuk sudah keliatan
sudah ketahuan kemudian deteksi
dini ada anjing namanya kalau di
jaman dulu....paling tidak ada
orang masuk kita tahu duluan,
tidak hanya dari bahaya orang
asing, bencana alam juga kalau
ada linuh pasti dia bersuara, itu
tanda....secara tidak sadar dia
memproteksi diri...kalau anjing
tiba tiba panas mau ada getaran
atau anjing saya mengonggong
kalau ada linuh tapi sekarang peka
ga, anjingnya ngonggong gak ya,
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

itu misalnya anjingnya
menggonggong tuh berarti ada apa
apa, sudah siasiap....ada proteksi
dini, alam sudah memberikan
sinyal tinggal bagaimana Kkita
menangkap sinyal tersebut

Keahlian

Kepercayaan akan nilai-
nilai spiritualitas

Karena konsep tradisi  bali
filosofinya harmoni, banyak sekali
kata kata bersayapnya, tat twam
asi kamu adalah aku, aku adalah
kamu artinya apa harmoni kan itu
konsep keTuhanan dalam bali
bahwa Tuhan ada didalam diri
kita, kita ada di dalam diri Tuhan,
Tuhan itu tidak dimana mana
tetapi dimana itu, didalam diri
kamu ada sinar Tuhan kalau tidak
kamu tidak hidup, tetapi dibalik
sinar itu ada jiwatman ada atman,
atman disini zat hidup yang

Responden berpendapat
bahwa, konsep kepercayaan
Umat Hindu di Bali adalah
bagaimana mencapai harmoni
dalam kehidupan. Harmonisasi
manusia dengan  manusia,
manusia dengan alam, dan
manusia  dengan  Tuhan.
Dengan berdasarkan konsep
tersebut masyarakat cenderung
meningkatkan toleransi antar
sesama, dan introspeksi diri
yang mendorong kreativitas,
kesadaran, dan tanggung jawab
untuk bangkit dari




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

dipengaruhi oleh fisik makanya
ada panca maha butha.

sisi ekonomi, kalau kita lihat
masyarakat sudah paham dengan
kondisi bagaimana tetapi masih
tetap saja membangun usaha usaha
nya...pengaruh ekonomi justru
lebih besar, kalau catur purusa
artha itu, dharma artha kama,
harus dijalankan pikiran yang baik
perbuatan yang baik, sistem
perekonomian yang baik seperti
apa, sistem sosial seperti apa yang
baik kemudian dari dharma artha
kama, ada satu lagi moksartham
jagadhita

yang paling membahagiakan yang
sekarang ini masih ada kita tidak
suka mau tidak mau sadar tidak
sadar bahwa orang bali lebih

keterpurukan  serta
berbuat baik.

selalu
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

cenderung introspeksi  dengan
adat, contoh bom bali orang bali
lebih cenderung bagaimana ngatur
guru piduka, bagaimana mecaru
gede daripada salah ye kel alih
nasne kemu, artinya ada sebuah
kreativitas mengharmoniskan diri
kembali supaya normal kembali

Kelompok/Komunitas
Masyarakat

Koordinasi antara elemen
masyarakat

(negatif)

bendesanya itu mereka itu sudah
belajar dari apa yang sebelumnya
terjadi gitu pak saat bom bali itu,
malahan mereka membuat sendiri
yaitu jagabaya namanya, pecalang
juga dimaksimalin ada juga
pamerpti kalau tidak salah sampai
sampai mereka bilang itu kita
sendiri  yang  mengamankan
wilayah kita polisi kalah, peran
pemerintah kalo dari masyarakat
itu sudah aware apakah begitu atau
cara  pemerintahnya  sendiri

Responden berpendapat
bahwa, pentingya koordinasi
tidak hanya antar kelompok
masyrakat dalam mengawasi,
mengamankan dan melindungi

kawasan, perlu adanya
integrasi dengan pihak
berwenang agar
penyelewengan yang

menguntungkan pihak yang
tidak bertangung jawab dapat
diminamilisir. Adanya
informasi tidak
tersampaikan sehingga

yang




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

beda?...., yang sifatnya kasat mata
yang awal itu mungkin masyarakat
mampu, kalau yang sifatnya
interaksi ini semestinya pihak
pihak yang berwenang itu
bersinergi dengan mereka karena
mereka tidak bisa
menuntaskan....nah mungkin
yang dikatakan orang legian tadi
itu, itu mungkin dia mengatakan
seperti itu dari sudut pandang
kasat mata, keamanan, huru hara,
tapi kalau integrasi omdo,
buktinya narkoba masih banyak

integrasi tidak terjalin dengan
baik.

Kerjasama antara elemen
masyarakat

Kepercayaan antara
elemen masyarakat

Kepemimpinan dalam
kehidupan bermasyarakat
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No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
Organisasi yang | - -
berkembang dalam
masyarakat
Aspek Ekonomi
Penghasilan dan investasi | Pekerjaan yang dimiliki - -
masyarakat masyarakat
Investasi yang dimiliki - -
masyarakat
Ketergantungan masyarakat disini itu lebih banyak | Responden berpendapat
masyarakat terhadap membangun usahanya sendiri, tapi | bahwa, kemampuan
pekerjaan depinne keto nyak ade ne meblanja | masyarakat bali dalam bangkit
2 atau sing buka gen tetep biasanya | dari  keterpurukan  sangat
ke arah pasrah biasanya...konsep | mempengaruhi kondisi
dulu seperti itu, jadi kalau ada | perekonomian, namun tidak

bencana alam, orang bali itu
sebetulnya  kreatif, kreatifnya
begini kalau ada kejadiaan
membuat dia terdesak atau
tersudut atau terpuruk maka dia
punya akal untuk kembali lagi

dijelaskan secara rinci alasan
bangkitnya masyarakat
diakibatkan oleh faktor apa
saja yang mempengaruhinya.




No Indikator Variabel Keterangan Kesimpulan
seperti semua,.... konsep bali kan
kalo dilihat secara nasional ada
ekonomi kreatif itu sebetulnya
kalau boleh dikatakan berangkat
dari tadi kemampuan orang bali
bangkit dari keterpurukan,

Aspek Sistem Tata Kelola
Daya dukung pemerintah | Program pemerintah yang | -
berkaitan dengan
pengembangan dan
kesejahteraan
masyarakat
Perencanaan Perencanaan jangka -
3 panjang yang terpadu dan

berorientasi terhadap
tanggap bencana

Partisipasi masyarakat
dalam penyusunan
rencana

Aspek Fisik
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No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

Fasilitas

Fasilitas Umum

sebenarnya bale banjar itu adalah
ruang publik, seharusnya terbuka
ruangnya...tapi  jangan lupa
bahwa disitu pun seperti yang saya
katakan disana ada kegiatan sakral
tetapi ada juga kegiatan sosial nah
itu juga penting juga bale banjar
itu ada kegiatan ekonominya, ada
kegiatan sakralnya jadi sering
dikatakan itu sebetulnnya dari sisi
aktifitas, ada aktifitas yang sakral
ada aktifitas yang ekonomi
kemudian ada aktifitas sosial nah
itu intinya , bisa dibuktikan nah ini
juga kalau membicarakan rasa jadi
disini yang otomatis proteksi dini,
misal di banjar ada pura, bisa
dipakai tempat kumpul aktifitas
sosial, pada sat kumpul kan ada
orang jualan di piodalan entah
jualan canang entah jualan jajan
atau apa tapi kan tereleksi disitu

Responden berpendapat
bahwa, dalam  melakukan
interaksi antara manusia satu
dengan lainnya perlu ruang
publik untuk berkumpul atau
berinteraksi. Ruang-ruang ini
bersifat publik, yang dapat
diakses oleh setiap orang.
Namun dalam
perkembangannya di dalam
ruang ruang publik tesebut
tidak hanya terjadi interaksi
saja, amun berkembang mejadi
aktifitas, baik aktifitas
ekonomi, sosial, budaya, dan
lainnya  sehingga  secara
otomatis dapat meningkatkan

iroteksi dini iada masiarakat.




No

Indikator

Variabel

Keterangan

Kesimpulan

gak mungkin orang jualan celana
dalam tidak mungkin itupun tidak
mungkin, itu yang saya katakan
harmonisasinya deteksi dini harus
ditingkatkan

Sumber: Hasil Analisis, 2017
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Berdasarkan hasil analisis diatas, kesimpulan pada hasil
analisis responden 4 (Akademisi, Dosen PWK UNHI) adalah

a) Variabel tingkat kepentingan tinggi, adalah
pengetahuan, pengetahuan akan budaya lokal,
kepercayaan akan nilai-nilai spiritualitas, koordinasi
antara elemen masyarakat, dan fasilitas umum.

b) Variabel tingkat kepentingan sedang, adalah
ketergantungan masyarakat terhadap pekerjaan



e) Hasil Analisis Responden 5
Korban tidak langsung Bom Bali Il (Ni Wayan Sudeni)

Tabel 4.8 Hasil Analisis Responden 5

No ‘ Indikator Variabel ‘Keterangan Kesimpulan
Aspek Sosial
Kapasitas Individu Pengalaman masa lalu - -

Pengetahuan kira2 kalau dilihat itu apakah | Responden berpendapat bahwa,
pemerintah belajar dari tahun | pemerintah bekerja dengan baik
sebelumnya bu?, misalkan kayak | dalam mengangani aksi
2002 itu kan ada bom besar, trus | terorisme, selain itu perlu
2005 itu wenten bom lagi... | adanya simulasi d